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Kata Kunci : Aktfitas Siswa, Hasil Belajar
Model problem solving adalah sebuah model pembelajaran dimana peserta didik
dihadapkan pada suatu kondisi bermasalah. Model problem solving merupakan
model pembelajaran yang mengedepankan keberanian siswa dalam menghadapi
suatu persoalan yang dihadapinya. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk (a)
Mengetahui aktifitas siswa pada mata pelajaran IPS dengan penerapan model
problem solving di kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh. (b) Untuk mengetahui
aktifitas guru pada mata pelajaran IPS dengan penerapan model problem solving
di kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh. (c) Untuk mengetahui hasil belajar
siswa dengan penerapan model problem solving pada siswa kelas V MIN Rukoh
Kota Banda Aceh pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Data hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan (1)
lembar observasi aktivitas guru dan siswa dan (2) tes. Kemudian data ini
dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian yang diperoleh
adalah (1) aktifitas guru meningkat dari 85,71% pada siklus pertama menjadi
95,23% pada siklus II, (2) aktifitas siswa meningkat dari 76,19% pada siklus
pertama menjadi 91,67%, (3) hasil tes pada siklus siklus pertama 66,67%
meningkat menjadi 88,89% pada siklus ke II. Oleh demikian, proses pembelajaran
harus ditingkatkan dengan mengembangkan model peembelajaran yang tepat, agar
hasil belajar siswa tercapai secara efektif.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu disiplin ilmu yangdiajarkan di madrasah ibtidaiyah adalah Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial.1 Pada jenjang MI mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial
memuat beberapa mata pelajaran yang digabungkan menjadi satu kesatuan yaitu
IPS.Materi-materi itu antara lain Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.
Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, peserta didik diarahkan untuk
dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab,
serta warga dunia yang cinta damai.
Di dalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun
2006, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:2
1. Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  masyarakat
dan lingkungannya
______________
1Depertemen Pendidikan Nasional,Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar
Isi. Lampiran 1(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2006), h. 575
2Depertemen Pendidikan Nasional,Permendiknas Nomor 22…, h. 575
22. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu,  inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Salah satu Kompetensi Dasar yang terdapat di dalam kurikulum tingkat
satuan pendidikan 2006 pada mata pelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V
MI ialah, mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala
nasional dari masa Hindu, Budha dan Islam.3 Ketuntasan belajar siswa dalam
pembelajaran ditunjukkan dengan dikuasainya materi pembelajaran oleh siswa.
Tercapainya tujuan pembelajaran tersebut dapat diukur dengan tes hasil belajar.
Namun kenyataan yang ada di lapangan, setelah dilakukan observasi pada
siswa kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh sebagian besar mengalami beberapa
kesulitan. Kesulitan yang dihadapi siswa antara lain, siswa sulit memahami materi
yang disampaikan atau yang diajarkan oleh guru.
Berdasarkan hasil dari pengamatan awal penulis di MIN Rukoh Kota
Banda Aceh khususnya pada kelas V. Diperoleh nilai rata-rata harian siswa dari
______________
3Depertemen Pendidikan Nasional,Permendiknas Nomor 22…, h. 580
3hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial terdapat 65% siswa memiliki nilai di bawah
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dimiliki oleh MIN Rukoh Kota
Banda Aceh, yaitu 75 untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal ini
mungkin dikarenakan oleh proses pembelajaran yang dilakukan kurang menarik
bagi siswa, sehingga tujuan akhir dari proses pembelajaran yang diharapkan tidak
tercapai dengan maksimal.
Dengan mengetahui adanya permasalahan yang dialami oleh siswa itu,
maka dilakukan suatu tindakan perbaikan. Perbaikan dilakukan pada proses
pembelajaran dan perbaikan pada diri siswa tersebut. Misalnya dengan melakukan
perubahan dalam strategi belajar mengajar, memberikan bimbingan dan bantuan
belajar kepada siswa. Hal ini dilakukan agar tujuan dari proses pembelajaran
dapat dicapai dengan maksimal.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis tertarik
untuk meneliti penggunaan model problem solving sebagai salah satu alternatif
dalam melakukan perbaikan pembelajaran dan menanggulangi permasalahan
pembelajaran IPSdi kelas V MIN Rukoh. Dengan keyakinan bahwa permasalahan
yang dialami oleh siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial mampu
teratasi dengan penerapan model problem solving.
Oleh karena itu, peneliti menuangkan penelitian ini dalam bentuk
penelitian tindakan kelas. Dengan menetapkan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Model Problem
Solving di Kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh”.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat di
rumuskan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana aktifitas siswa pada mata pelajaran IPS dengan penerapan
model problem solving di kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh?
b. Bagaimana aktifitas guru pada mata pelajaran IPS dengan penerapan
model problem solving di kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh?
c. Bagaimana hasil belajar siswa dengan penerapan model problem solving
padasiswa kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh pada mata pelajaran
IPS?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
dibahas di atas, maka tujuan umum dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui aktifitas siswa pada matapelajaran IPS dengan
penerapan model problem solving di kelas V MIN Rukoh Kota Banda
Aceh
b. Untuk mengetahui aktifitas guru pada mata pelajaran IPS dengan
penerapan model problem solving di kelas V MIN Rukoh Kota Banda
Aceh
5c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan model problem
solving pada siswa kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh pada mata
pelajaran IPS.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua
pihak yang terkait, secara khusus manfaat penelitian ini yaitu:
a. Bagi guru memperbaiki pembelajaran dengan mengembangkan
kemampuan profesional serta berperan aktif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya.
b. Siswa semakin termotivasi dan dapat memperbaiki proses belajar yang
baik pada mata pelajaran khususnya IPS
c. Bagi sekolah mendorong terjadinya inovasi dan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan untuk para siswa yang akan datang.
E. Definisi Operasional
Guna menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap kata istilah yang
digunakan penulis di dalam tulisan ini, maka diberikan definisi operasional
beberapa istilah sebagai berikut:
6a. Hasil belajar siswa merupakan hasil belajar yang dicapai siswa melalui
tes hasil belajar siswa baik selama proses pembelajaran maupun pada
akhir pembelajaran.4 Hasil belajar merupakan hasil akhir baik berupa
nilai tertulis ataupun perubahan karakter yang diperoleh siswa setelah
melakukan suatu pembelajaran.
b. Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep dangan geralisasi yang berkaitan
dengan isu sosial.5 Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan pada jenjang MI.
c. Model problem solvingadalah sebuah model pembelajaran dimana
peserta didik dihadapkan pada suatu kondisi bermasalah. Untuk itu ia
harus menemukan sejumlah strategi untuk dapat memecahkan masalah
tersebut.6 Model problem solving merupakan model pembelajaran yang
mengedepankan keberanian siswa dalam menghadapi suatu persoalan
yang dihadapinya.
______________
4Nana Sujana. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001. h. 3
5Depertemen Pendidikan Nasional. Permendiknas Nomor 22 …, h. 575
6Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012) h. 217
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pembelajaran IPS di MI  
1. Pengertian Pembelajaran IPS  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu mata pelajaran yang 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial. Pada jenjang MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, 
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan 
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.
7
  
Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat 
karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. 
Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.  
Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu 
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 
kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik 
______________ 
 
7
 Depertemen Pendidikan Nasional, Permendiknas Nomor 22…, h. 575   
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akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu 
yang berkaitan.  
2. Ruang Lingkup dan Tujuan Pembelajaran IPS di MI  
Adapun ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut:  
a. Manusia, Tempat, dan Lingkungan  
b. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan  
c. Sistem Sosial dan Budaya  
d. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan.   
Sedangkan tujuan mata pelajaran IPS ialah agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut:
 8
   
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya.  
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.  
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan.  
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
______________ 
 
8
 Depertemen Pendidikan Nasional, Permendiknas Nomor 22…, h. 575 
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Di dalam penelitian ini, peneliti mengkhususkan pada Standar 
Kompetensi 1 “Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu, Budha dan Islam, keragaman kenampakan alam dan 
suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia”. Dan KD 1.1 “Mengenal makna 
peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dari masa Hindu-Budha 
dan Islam di Indonesia”.  
 
3. Materi Peninggalan Sejarah pada Masa Kerajaan Hindu-Budha dan 
Islam di Indonesia  
Negara Indonesia memiliki berbagai suku, budaya dan agama atau 
kepeercayaan yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan nenek moyang orang 
Indonesia juga berbeda-beda. Namun perbedaan itu tidak dijadikan sebagai 
perpecahan ataupun permusuhan diantara mereka. Karena perbedaan itu 
merupakan sebuah anugrah yang di berikan oleh Allah SWT kepada umat 
manusia. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Hujarat ayat 13 yaitu:  
                              
                   
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
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bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. (Q.S. Al- Hujarat: 13)  
Salah satu anugrah yang dapat kita rasakan dengan adanya perbedaan itu 
ialah dengan adanya peninggalan sejarah yang berbeda-beda juga. Peninggalan-
peninggalan sejarah itu berupa bangunan-bangunan, benda-benda, adat istiadat, 
dan karya seni. Perbedaan peninggalan sejarah ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran bagi orang yang mau berpikir.  
Sudah suatu kewajiban bagi kita sebagai penerus bangsa ini untuk menjaga 
peninggalan-peninggalan sejarah. Peninggalan-peninggalan sejarah itu merupakan 
warisan dari nenek moyang kita. Bentuk-bentuk peninggalan dan cara 
melestirikannya akan kita bahas di bawah ini.  
a. Bentuk-Bentuk Peninggalan Sejarah   
1) Tulisan  
Peninggalan sejarah yang temasuk dalam katagori tulisan seperti prasasti. 
Prasasti adalah benda peninggalan sejarah yang berisi tulisan dari masa lampau. 
Tulisan itu dicatat di atas batu, logam, tanah liat, dan tanduk binatang.
9
 Prasasti 
adalah peninggalan sejarah yang berupa tulisan atau gambar pada batu. Sehingga 
______________ 
 
9
 Endang Susilaningsih dan Linda S. Limbong, Ilmu Pengetahuan Sosial 5 Untuk SD/ MI 
Kelas 5, (Jakarta: Departemen Penddikan Nasional, 2008) h. 6  
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prasasti disebut juga batu tulis. Prasasti berisi tentang suatu peristiwa penting 
yang dialami oleh suatu kerajaan atau seorang raja.  
Beberapa prasasti yang ditemukan menggunakan huruf pallawa dengan 
Bahasa Sanskerta. Prasasti tertua di indonesia adalah Prasasti Yupa di Kalimantan 
Timur sekitar tahun 500 M. Prasasti yang lain antara lain Prasasti Telaga Batu dari 
Palembang, Prasasti Sriwijaya dari Sumatera, Prasasti Ciaruteun di Jawa Barat 
peninggalan kerajaan Taruma Negara.  
Naskah kuno, Naskah kuno merupakan dokumen-dokumen penting yang 
berisi informasi di jaman dulu. Naskah kuno juga dapat berupa karya sastra seperti 
syair, hikayat, legenda dan kitab-kitab. Contoh naskah kuno adalah Kitab 
Sutasoma dan Negara-kertagama dari Kerajaan Majapahit dan Kitab Tajussalatina 
dari kerajaan Melayu. 
2) Bangunan   
Bentuk peninggalan sejarah berupa bangunan adalah seperti candi. Candi 
adalah bangunan yang biasanya terdiri dari tiga bagian, yaitu kaki, tubuh, dan 
atap.
10
 Candi merupakan bangunan yang terbuat dari batu yang kebanyakan 
digunakan untuk beribadah bagi pemeluk agama Hindu dan Budha. Kata candi 
berasal dari nama salah satu Dewa Durga (Dewa Maut) yaitu Candika. Candi 
merupakan peninggalan kerajaan Hindu dan Budha. Pada dinding candi biasanya 
terdapat ukiran yang disebut relief. Bangunan candi sebagian besar berada di 
______________ 
 
10
 Endang Susilaningsih dan Linda S. Limbong, Ilmu Pengetahuan Sosial …, h. 5  
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Jawa. Contoh candi adalah Candi Borobudur, Candi Prambanan, dan Candi 
Kalasan di Jawa Tengah. Contoh lainnya adalah Candi Portibi di Sumatera Utara. 
Candi Borobudur adalah candi terbesar di dunia yang merupakan salah satu 
keajaiban dunia.  
Benteng. Benteng adalah bangunan yang digunakan sebagai tempat 
pertahanan terhadap serangan musuh. Benteng merupakan peninggalan jaman 
penjajahan. Benteng dibangun oleh bangsa penjajah maupun oleh kerajaan-
kerajaan di Nusantara. Contoh Benteng adalah Benteng Marlborough (Bengkulu), 
Benteng Fort De Kock (Bukit tinggi) dan Benteng Keraton di Yogyakarta.  
Peninggalan sejarah yang lainnya berupa bangunan adalah masjid. Masjid 
adalah tempat ibadah umat Islam. Masjid mulai dikenal pada saat ajaran Islam 
masuk ke Indonesia. Adanya masjid-masjid peninggalan sejarah membuktikan 
pengaruh Islam sudah ada sejak dulu. Contoh masjid yang merupakan 
peninggalan sejarah adalah Masjid Raya Baiturrahman di Aceh, Masjid Raya 
Banten, dan Masjid Agung Demak.  
Istana atau Keraton. Istana atau Keraton adalah tempat tinggal raja. Pada 
zaman dahulu, wilayah Indonesia terdapat banyak kerajaan. Sehingga peninggalan 
istana atau keraton masih ada. Contoh istana atau keraton antara lain Istana 
Maemun Medan, Istana Negara di Jakarta, Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat di Jawa Tengah dan Keraton Yogyakarta.  
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Selain bangunan-bangunan di atas masih ada bangunan-bangunan lain 
yang merupakan peninggalan bersejarah seperti Gedung Sate di Bandung, Makam 
raja-raja dan makam Walisongo. 
3) Benda-Benda   
Peninggalan sejarah yang berupa benda atau barang antara lain adalah 
fosil. Fosil adalah bagian atau sisa mahkluk hidup yang sudah membatu. Fosil 
merupakan sisa makhluk hidup yang mati berjuta-juta tahun yang lalu. Fosil dapat 
berupa tengkorak atau tulang belulang. Di wilayah Indonesia cukup banyak 
ditemukan fosil. Di antaranya di Mojokerto, Jawa Timur dan di Sangiran, Jawa 
Tengah. Selain fosil ada juga artefak. Artefak adalah perkakas atau peralatan yang 
digunakan oleh manusia zaman dahulu. Artefak dapat berupa alat-alat pertanian, 
peralatan makan dan memasak, senjata, serta perhiasan. Artefak ada yang terbuat 
dari batu, ada juga yang terbuat dari logam.  
Kemudian peninggalan sejarah yang berupa benda adalah patung. Patung 
biasanya terbuat dari batu. Pada zaman dulu orang membuat patung untuk 
mengenang orang penting yang sudah meninggal. Ada pula patung yang 
merupakan perwujudan dari para dewa di ajaran Hindu-Budha. Contoh patung 
adalah Patung Ken Dedes atau Prajna Paramita, Patung Roro Jonggrang di Candi 
Prambanan, dan Patung Dewa Syiwa.  
 
 
14 
 
 
 
4) Karya Seni Lain  
Yang dimaksud karya seni lain di sini adalah karya seni yang tidak bersifat 
kebendaan. Yakni karya seni yang hidup atau menjadi tradisi di masyarakat. 
Contohnya antara lain sebagai berikut:  
a) Tarian tradisional. Tarian tradisional merupakan tarian peninggalan 
zaman dulu yang sampai sekarang masih ada. Zaman dulu tarian sering 
ditampilkan saat upacara adat, menyambut tamu, dan sebagai hiburan. 
Contoh tarian tradisional antara lain Tari Gambyong dari Jawa Tengah 
dan Tari Seudati dari Aceh.  
b) Dongeng atau cerita rakyat. Dongeng atau cerita rakyat merupakan 
cerita yang disampaikan secara turun-temurun. Cerita rakyat tidak jelas 
siapa pengarangnya. Cerita rakyat ada yang merupakan kisah nyata 
namun ada pula yang hanya karangan manusia. Contohnya adalah 
Malinkundang dari Sumatera Barat dan Tangkuban Perahu dari Jawa 
Barat. Cerita rakyat ini mengandung hikmah atau pelajaran yang dapat 
diambil oleh masyarakat.  
c) Lagu atau tembang daerah. Lagu atau tembang daerah juga merupakan 
peninggalan sejarah. Contohnya antara lain Lagu Lir-ilir dari Jawa 
Tengah dan Lagu Gending Sriwijaya dari Sumatera.  
d) Seni pertunjukan. Seni pertunjukan di Indonesia cukup banyak. Antara 
lain Wayang Kulit dari Jawa Tengah dan Yogyakarta, Ogoh-ogoh dari 
Bali dan Wayang Golek dari Jawa Barat 
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5) Adat Istiadat  
Adat istiadat berhubungan dengan kepercayaan masyarakat. Adat istiadat 
merupakan tradisi kepercayaan yang dilakukan suatu masyarakat secara turun 
temurun. Yang termasuk adat istiadat adalah upacara adat. Contohnya antara lain 
Upacara Pembakaran Mayat (Ngaben) di Bali, Upacara Sedekah Laut di 
Yogyakarta, dan Upacara Lompat Batu di Pulau Nias 
b. Manfaat Melestarikan Peninggalan Sejarah   
Banyak sekali peninggalan sejarah di Indonesia yang sebenarnya harus 
kita lestarikan keberadaannya. Kalau tidak kita siapa lagi yang akan merawat dan 
menjaga peninggalan sejarah di Indonesia? Peninggalan sejarah tersebut 
bermanfaat bagi bangsa Indonesia, adapun manfaat peninggalan sejarah adalah 
sebagai berikut:  
1) Menambah kekayaan dan khasanah budaya bangsa kita.  
2) Menambah pendapatan negara melalui kegiatan wisata.  
3) Sebagai bukti nyata peristiwa sejarah yang dapat kita amati sekarang.  
4) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan.  
5) Sangat membantu dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan.  
6) Dapat mempertebal rasa kebangsaan.  
7) Dapat memperkokoh rasa persatuan. 
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Tabel 2.1 Contoh Melestarikan peninggalan kerajaan Islam 
Bentuk 
peninggalan 
Jenis/ Macam 
Peninggalan 
Contoh cara Melestarikan 
Bangunan Masjid (1) menjaga kebersihan dalam masjid 
misalnya lantai, tiang dan lain-lain. 
serta menjaga kebersihan luar masjid, 
misalnya halaman masjid, pagar masjid, 
jalan  
(2) menjaga dan merawat peninggalan 
berupa peralatan dan perlengkapan 
masjid, misalnya mimbar, bedug, 
(3) menyimpan menjaga, merawat 
peninggalan berupa kitab-kitab, ukir-
ukiran, alat-alat musik dalam tempat 
yang aman dan terawat misalnya 
museum.  
Makam (1) menjaga kebersihan dan kerapian 
makam misal dari tumbuh-tumbuhan 
liar dan lain-lain. 
(2) mencegah dari kerusakan-kerusakan 
karena alam misalnya karena pelapukan 
dan jamur, dan genangan air.  
(3) menjaga dari ulah tangan manusia, 
misal corat-coret, merusak bangunan 
makam. 
Keraton (1) menjaga kebersihan tembok-tembok 
keraton agar tidak kotor oleh aksi corat-
coret.  
(2) menjaga dan melestarikan 
peninggalan berupa lampu – lampu 
keraton yang ada di jalan-jalan. Dll  
Kesenian Upacara adat: 
sekaten, grebeg 
maulud, 
(1) diadakan secara rutin oleh 
pemerintah setempat.  
(2) menjadikan acara kebanggaan 
masyarakat setempat serta menambah 
ketebalan Iman dan Taqwanya.  
(3) menjadikannya sebagai icon wisata 
untuk menarik wisatawan untuk 
memeriahkannya. 
Seni pertunjukan 
wayang kulit 
(1) mengadakan acara secara rutin oleh 
pemerintah baik melalui televisi. 
(2) membina kelompok kesenian 
wayang kulit 
(3) mempromosikan seni wayang kulit 
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sebagai icon wisata. 
Tembang dan 
suluk 
(1) memasukkannya ke dalam mata 
pelajaran kesenian di sekolah setempat 
(2) mengadakan festival maupun lomba 
(3) membina kelompok kesenian 
tembang. 
(4) Mengabadikan tembang dan suluk 
dalam bentuk buku-buku, maupun 
rekaman kaset. 
 
B. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku individu yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
11
 Hasil belajar merupakan 
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak (proses berfikir) terutama dalam 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses berfikir ini ada enam jenjang, 
mulai dari yang terendah sampai dengan jenjang tertinggi.
12
 Keenam jenjang 
tersebut adalah:  
a. Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat 
kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan lain 
sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.  
______________ 
 
11
 Nana Sudjana,  Penilaian Hasi Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2010) 
h. 3  
12
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Belajar, Cet. 12, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011), h. 117 – 120  
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b. Pemahaman (comprehension) yakni kemampuan seseorang untuk 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat melalui 
penjelasan dari kata-katanya sendiri.  
c. Penerapan (application) yakni kesanggupan seseorang untuk 
menggunakan ide-ide umum, tata cara atau metode-metode, prinsip-
prinsip, rumus-rumus, teori-teori, hukum-hukum dan lain sebagainya 
dalam situasi yang baru dan kongkret.  
d. Analisis (analysis) yakni kemampuan seseorang untuk menguraikan 
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan 
mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian tersebut.  
e. Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir memadukan bagian-
bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjadi suatu pola yang 
baru dan terstruktur.  
f. Evaluasi (evaluation) mengevaluasi dalam dalam aspek kognitif ini 
menyangkut masalah benar/ salah yang didasarkan atas dalil, hukum, 
prinsip, pengetahuan, sedangkan mengevaluasi dalam aspek afektif 
menyangkut masalah baik/buruk berdasarkan nilai atau norma yang 
diakui oleh subjek yang bersangkutan. Evaluasi merupakan jenjang 
berfikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom.  
Dari uraian di atas, hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa 
atau peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh 
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itu berupa perubahan atau penambahan pengetahuan, kemampuan atau sikap pada 
dirinya yang dapat diterapkannya dalam kehidupan yang nyata.  
Pada pendidikan formal, semua bidang studi dan bidang pendidikan harus 
memanfaatkan dasar mental yang ada pada setiap anak untuk meningkatkan 
kemampuan mentalnya ke arah kematangan dan kedewasaan dalam arti seluas-
luasnya. Oleh karena itu penyelenggara pendidikan dan pengajaran harus 
dilaksanakan secara teratur, terarah, dan terencana sesuai dengan pengembangan 
dasar dan kemampuan mental anak, agar tujuan pendidikan dan pengajaran 
tercapai secara maksimal.  
Dalam kegiatan belajar mengajar setiap guru selalu berusaha melakukan 
kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran secara efektif disini dimaksudkan agar 
pembelajaran tersebut dapat membawa hasil atau berhasil guna, dan kegiatan 
pembelajaran secara efisien dimaksudkan agar pembelajaran tersebut dapat 
berdaya guna atau tepat guna baik di lingkungan sekolah maupun di dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
 
2. Faktor-Faktor yang Mampengaruhi Hasil Belajar  
Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar 
yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor 
lain, seperti faktor kondisional dan faktor psiklogis belajar.  
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a. Faktor Kondisional  
Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional 
yang ada. Adapun faktor-faktor itu adalah sebagai berikut.
13
  
1. Faktor kegiatan, apa yang telah dipelajari perlu digunakan secara praktis 
dan diadakan ulangan secara kontinu di bawah kondisi yang serasi, 
sehingga penguasaan hasil belajar lebih mantap.  
2. Belajar memerlukan latihan, agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai 
kembali dan pelajaran yang belum dikuasai dapat mudah dipahami.  
3. Belajar hendaknya dilakukan dengan suasana yang menyenangkan.  
4. Keberhasilan hendaknya diketahui oleh siswa, sebab keberhasialan yang 
diperolehnya akan mendorong belajar lebih baik lagi.  
5. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua pengalaman 
belajar antara yang lama dengan yang baru secara beruntun diasosiasikan, 
sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman.  
6. Pengalaman masa lampau dan pengertian yang telah dimiliki siswa 
menjadi dasar untuk menerima pengalaman-pengalaman baru dan 
pengertian-pengertian baru.  
______________ 
 
13
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,  cet. 15(Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h. 32 – 
33  
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7. Faktor kesiapan belajar, murid yang siap belajar akan dapat melakukan 
kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil.  
8. Faktor minat dan usaha, belajar dengan minat akan mendorong siswa 
beloajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. Namun demikian minat 
tanpa adanya usaha yang baik maka belajar juga sulit untuk berhasil.  
9. Faktor fisiologis, kondisi badan sangat berpengaruh pada belajar.  
10. Faktor intelegensi, murid yang cerdas akan lebih berhasil dalam kegiatan 
belajar, karena ialebih mudah menangkap dan memahami pelajaran dan 
lebih mudah untuk mengingat – ingat.  
Demikian beberapa faktor kondisional yang mempengaruhi hasil belajar.  
b. Faktor Psikologis  
1. Motivasi, keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi belajar 
yang dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 
cenderung prestasinyapun meningkat pula. Tinggi rendahnya motivasi 
dapat menentukan tinggi rendahnya usaha atau semangat seseorang untuk 
beraktifitas, dan tentu saja tinggi rendahnya semangat akan menentukan 
hasil yang diperoleh.
14
 
______________ 
 
14
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Prkatik Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), cet. 5 (Jakarta: Kencana, 2013) h. 249 
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2. Pengamatan dan Perhatian, hasil belajar individu bisa dipengaruhi oleh 
pengamatan dan perhatian yang bersangkutan.
15
  
 
C. Model Problem Solving  
1. Pengertian Model Problem Solving 
Problem solving merupakan model pembelajaran dimana peserta didik 
dihadapkan pada suatu kondisi bermasalah. Tidak hanya dengan cara menghafal 
tanpa berpikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas keterampilan 
berfikir. Untuk itu, ia harus menemukan sejumlah strategi untuk dapat 
memecahkan masalah tersebut. Dalam hal ini peserta didik harus mempunyai 
kemampuan mengaplikasikan hukum-hukum dan mengaitkannya dengan 
lingkungan kemudian memanipulasinya. Aktifitas memecahkan masalah 
membutuhkan operasi-operasi kognitif yang kompleks dan abstrak meliputi 
kemampuan belajar sebelumnya.  
Menurut Ramayulis
16
 di dalam Metodologi Pendidikan Islam, masalah itu 
ada dua macam yaitu: yang sederhana dan yang lebih komplit. Untuk 
menyelesaikannya ada dua cara pula. Pertama adalah permasalahan yang telah 
ditentukan dengan jelas dan prosedurnya telah ditetapkan secara pasti 
______________ 
 
15
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,… h. 263  
16
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan ..., h.  217 
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(konvergen). Hanya ada satu jawaban yang benar dan hanya ada satu strategi 
penyelesaian, misalnya dalam bidang matematika, fisika dan kimia.  
Kedua adalah langkah-langkah menuju pemecahan masalah lebih terbuka 
untuk kemungkinan-kemungkinan yang baru. Tidak ada satu jawaban yang paling 
benar, semua jawaban dimungkinkan (divergen). Dalam cara divergen pemecahan 
masalah bisa didekati dari berbagai bidang disiplin ilmu baik bidang sosial, 
hukum, politik, seni dan sebagainya.  
Untuk bisa memecahkan permasalahan dengan baik diperlukan beberapa 
keriteria. Pertama, tingkat perkembangan kognitf (development stage). Kedua, 
persyaratan pengetahuan, artinya seseorang harus memiliki konsep-konsep yang 
relevan serta mampu mengkombinasikan prinsip-prinsip yang telah dipelajari. 
Ketiga kadar inteligensi, arinya memiliki kemampuan berfikir logik dan 
konseptual. Keempat fleksibel, artinya seseorang mampu mengaplikasikan solusi 
yang tidak usang (baru) mampu menggunakan sesuatu yang biasa ke dalam cara 
yang tidak baik.
17
    
 
2. Keunggulan dan Kelemahan model Problem Solving  
Setiap model atau metode mengajar yang disajikan selalu memiliki 
kelebihan dan kekurangan, tidak ada satu metode mengajar yang baik untuk 
semua pembelajaran. Namun, model atau metode belajar mengajar yang efektif 
______________ 
 
17
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan …, h. 217 
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untuk mencapai tujuan tertentu itu tergantung pada kondisi masing-masing unsur 
yang terlibat dalam proses belajar mengajar secara faktual. 
Kebaikan atau keunggulan dalam penerapan model problem solving:
18
  
a. Mendidik murid untuk berfikir secara sistematis. 
b. Mendidik berfikir untuk mencari sebab-akibat. 
c. Menjadi terbuka untuk berbagai pendapat dan mampu membuat 
pertimbangan untuk memilih satu ketetapan. 
d. Mampu mencari berbagai cara jalan keluar dari suatu kesulitan atau 
masalah.  
e. Tidak lekas putus asa jika menghadapi suatu masalah. 
f. Belajar bertindak atas dasar suatu rencana yang matang.  
g. Belajar bertanggung jawab atas keputusan yang telah ditetapkan dalam 
memecahkan suatu masalah.  
h. Tidak merasa hanya bergantung pada pendapat guru saja. 
i. Belajar menganalisa suatu persoalan dari berbagai segi. 
______________ 
 
18
 http://lestarysnote.blogspot.com/2013/10/mengkaji-model-pembelajaran-problem.html 
diakses tanggal 26 Desesmber 2015 
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j. Mendidik suatu sikap hidup, bahwa setiap kesulitan ada jalan 
pemecahannya jika dihadapi dengan sungguh-sungguh.  
Kelebihan dari model ini sangat mengedepankan kepercayaan diri dan 
tidak memandang suatu permasalahan itu dengan sepele. Serta sangat menuntut 
tanggung jawab atas apa yang dihapinya.  Sehingga siswa akan selalu siap dengan 
apa yang dihapinya dan memperoleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya.  
Sedangkan kelemahan atau kekurangan model problem solving 
(pemecahan masalah) ini adalah: 
a. Model ini memerlukan waktu yang cukup jika mengharapkan suatu hasil 
keputusan yang tepat. Padahal kita ketahui bahwa jam-jam pelajaran selalu 
terbatas. 
b. Dalam satu jam atau dua jam pelajaran mungkin hanya satu atau dua 
masalah saja yang dapat dipecahkan, sehingga mungkin sekali bahan 
pelajaran akan tertinggal. 
c. Model ini baru akan berhasil bila digunakan pada kurikulum yang berpusat 
pada anak dengan pembangunan semesta, dan bukan dari kurikulum yang 
berpusat pada mata pelajaran seperti pada kurikulum konvensional/ 
tradisional. 
26 
 
 
 
Model ini tidak dapat digunakan di kelas-kelas rendahan karena 
memerlukan kecakapan bersoal jawab dan memikirkan sebab akibat sesuatu.
19
 
Untuk siswa kelas V MI, mereka sudah cukup memiliki kecakapan yang 
dimaksud. Sehingga penulis mempunyai keyakinan model Problem Solving ini 
dapat diterapkan pada siswa kelas V MI.  
 
3. Langkah-langkah Penerapan Model Problem Solving  
Setiap model yang dirancang mempunyai langkah-langkah yang 
terstruktur  agar dalam penerapannya tidak melenceng dari yang diharapkan. 
Sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. Adapun 
langkah- langkah model ini antara lain:
20
 
a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari 
siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. Suatu masalah dapat dikatakan 
masalah yang baik bila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
1) Jelas, dalam arti bersih dari pada kesalahan-kesalahan bahasa maupun isi 
pengertian yang berbeda. Istilah yang dipergunakan tidak memiliki dua 
pengertian yang dapat ditafsirkan berbeda-beda. 
2) Kesulitannya dapat diatasi. Maksudnya ialah bahwa pokok persoalan yang 
akan dipecahkan tidak merupakan pokok berganda/ kompleks. 
______________ 
 
19
 Jusuf Djajadisastra,  Metode-Metode Mengajar, (Bandung: Aksara, 1982) h. 26 – 27  
20
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil ..., h.  85 – 86  
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3) Bernilai bagi murid. Hasil ataupun proses yang diamati murid harus 
bermanfaat dan menguntungkan pengalaman murid atau memperkaya 
pengalaman murid. 
4) Sesuai dengan taraf perkembangan psikologi murid. Masalah yang 
dipecahkan tidak terlalu mudah tetapi juga tidak terlalu sulit. Jadi harus 
sesuai dengan kapasitas pola pikir murid. 
5) Praktis, dalam arti mungkin dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Atau, 
problema itu diambil dari praktek kehidupan sehari-hari, dari lingkungan 
sekitar dimana murid itu berada
21
. 
b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, 
bertanya, berdiskusi, dan lain-lain. 
c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini 
tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di 
atas. 
d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa 
harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa 
jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban sementara 
atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu 
______________ 
 
21
 Jusuf Djajadisastra, Metode-Metode…, h. 20 – 21  
28 
 
 
 
saja diperlukan metode-metode lainnya seperti, demonstrasi, tugas diskusi, 
dan lain-lain. 
e. Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir 
tentang jawaban dari masalah yang ada.  
 
  
29 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif, 
walaupun data hasil yang dikumpulkan di setiap siklus dianalisa secara deskriptif. 
Selain itu penelitian kualitatif digunakan karena peneliti terlibat dan berbaur 
langsung dengan yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti sebagai guru dan siswa 
sebagai peserta didik yang berada dalam satu kesatuan pendidikan merupakan 
subjek penelitian. Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalah interaksi 
antara pengajar dan peserta didik.
22
 
Jenis penelitian mengenai ”Penerapan model problem solving pada materi 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia 
terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh”, merupakan 
Penelitian Tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan 
yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di 
kelas.
23
 Dengan kata lain, penelitian tindakan kelas merupakan suatu proses 
dimana guru atau peneliti menginginkan terjadinya perbaikan, peningkatan dan 
______________ 
22
 H.D. Gony. Penelitian Tindakan Kelas. Malang: UIN Malang Press. (2008). h. 5  
23
 Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Kelas Sebagai Pengembangan Profesi. Jakarta: 
Raja Wali Press. (2008).  h. 45  
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perubahan pembelajaran yang lebih baik agar tujuan pembelajaran di kelas dapat 
tercapai secara optimal.  
Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan 
permasalahan yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam 
kegiatan pengembangan profesinya.
24
 Dengan terpecahnya permasalahan yang 
terjadi di kelas, diharapkan akan memperbaiki hasil pembelajaran yang akan di 
capai pada akhir dari proses pembelajaran.  
 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
Penelitian ini bertempat di MIN Rukoh Kota Banda Aceh yang merupakan 
salah satu Madrasah Ibtidaiyah unggul di kota Banda Aceh. Letak sekolah ini 
sangat strategis, karena berada diantara Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh dan 
Kecamatan Baitussalam Aceh Besar serta mudah dijangkau oleh masyarakat 
sekitarnya. Adapun kegiatan pembelajaran di sekolah ini dimulai dari pagi jam 
08.00 WIB s.d 13.30 WIB (Pagi), dan 14.00 WIB s.d 17.30 WIB (Siang). 
Sedangkan yang menjadi subjek penelitian disini adalah siswa kelas V-4 di 
sekolah MIN Rukoh Kota Banda Aceh. Kelas ini merupakan kelas heterogen 
dengan jumlah siswa 36 orang.  
 
______________ 
24
 Kunandar. Langkah Mudah ... h. 45 
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C. Prosedur Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus minimal. Tiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan adanya perubahan yang ingin dicapai. Secara 
garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Perencanaan  
2. Pelaksanaan  
3. Pengamatan  
4. Refleksi.   
Adapun tahapan dalam penelitian tindakan kelas ini menurut Asrori pada 
setiap siklus dapat digambarkan sebagai berikut:
25
 
Gambar 1 Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas   
 
 
 
 
 
 
______________ 
25
 M. Asrori. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Wacana Prima. (2009).  h. 103  
Permasalahan 
Perencanaan 
Tindakana I 
Tindakan  
Pelaksanaan 
Tindakan I 
Observasi I Refleksi I Tindak 
Lanjut 
Siklus I 
Perencanaan 
Tindakan II 
Pelaksanaan 
Tindakan II 
Observasi II Refleksi II 
Siklus II 
? 
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Tahap 1: Perencanaan/ Persiapan Penelitian   
Perencanaan adalah mengembangkan rencanana tindakan yang secara 
kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana penelitian tindakan 
kelas tersusun dan dari segi definisi harus prospektif pada tindakan, rencana itu 
harus memandang ke depan.
26
 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:  
1. Permohonan izin kepada pihak sekolah yaitu MIN Rukoh Kota Banda 
Aceh 
a. Materi yang akan diteliti yaitu materi peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia  
b. Waktu yang digunakan dalam penelitian yaitu pada tanggal 6 
dan 8 Oktober 2016.  
2. Berperan sebagai guru dalam kegiatan pembelajaran model problem 
solving ini adalah peneliti dari program studi PGMI, sedangkan sebagai 
pengamat adalah 2 orang guru dari sekolah yang bersangkutan. 
3. Menyusun instrumen penelitian yang tersedia dari lembar pengamatan 
pengolahan pembelajaran model problem solving, lembar aktifitas siswa, 
lembar aktifitas guru dan soal tes hasil belajar siswa. 
______________ 
26
 Kunandar.  Langkah Mudah… h. 70  
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4. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri atas Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan media 
pembelajaran.  
 
Tahap 2: Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan atau tindakan disini adalah tindakan yang dilakukan secara 
sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. 
Praktik itu diakui sebagai gagasan dalam tindakan dan tindakan itu digunakan 
sebagai pijakan bagi pengembangan pijakan-pijakan berikutnya.
27
  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:  
1. Penerapan perangkat pembelajaran dan pengisian lembar pengamatan 
dalam proses pembelajaran. 
2. Pemberian tes kepada siswa. 
 
Tahap 3: Observasi    
Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan. Objek 
observasi adalah seluruh proses tindakan terkait, pengaruhnya (yang disengaja dan 
tidak disengaja), keadaan dan kendala tindakan direncakan dan pengaruhnya, serta 
persoalan lain yang timbul dalam konteks terkait. Observasi dalam PTK adalah 
______________ 
27
 Kunandar. Langkah Mudah …, h. 71  
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kegiatan pengumpulan data yang berupa proses perubahan kinerja proses belajar 
mengajar.
28
  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1. Melakukan observasi terhadap guru (peneliti) pada saat proses balajar 
berlangsung dilakukan oleh pengamat.  
2. Melakukan observasi terhadap siswa pada saat pembelajaran berlangsung 
 
Tahap 4: Refleksi 
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti 
yang telah dicatat dalam observasi.
29
 Refleksi merupakan kegiatan mengevaluasi 
proses dan hasil tindakan yang dilakukan. Hasi refleksi yang diperoleh dijadikan 
pedoman untuk melakukan refisi terhadap berbagai kekurangan yang terdapat 
pada RPP I dalam menyusun RPP II.  
 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 
untuk mencari data dalam suatu penelitian. Adapun untuk mempermudah dalam 
______________ 
28
 Kunandar. Langkah Mudah …, h. 73  
29
 Kunandar. Langkah Mudah ..., h. 75  
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pengumpulan data dan analisis data, maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan instrumen berupa:  
1. Lembar observasi 
 Berupa lembar pengamatan aktifitas guru dan siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem solving yang 
terdiri dari indikator-indikator yang dinilai dan dibubuhi dengan tanda check list.  
2. Lembar tes 
 Soal tes yang digunakan berbentuk uraian singkat (essay) berjumlah 4 soal 
terdiri untuk soal pre-test dan post-test yang berkaitan dengan indikator yang 
ditetapkan pada RPP.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan informasi, data-data atau fakta-fakta yang ada di lapangan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan yang 
terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa alat bantu. 
Observasi ini dilakukan untuk memantau proses dan dampak pembelajaran yang 
36 
 
  
 
diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif dan 
efesien. Observasi dipusatkan pada proses dan nilai tindakan pembelajaran beserta 
peristiwa-peristiwa yang melingkupinya.  
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran. Untuk membatasi pengamatan, observasi 
ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini 
memuat aktivitas yang akan diamati serta kolom-kolom yang menunjukkan 
tingkat dari setiap aktivitas yang diamati. Pengisian lembar pengamatan dilakukan 
dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan gambaran yang diamati. Adapun tujuan dari observasi adalah untuk 
mengetahui aktivitas guru dan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
model problem solving.  
2. Tes Hasil Belajar  
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang telah 
ditentukan.
30
 Tes digunakan untuk mengukur kemampuan suatu keterampilan, 
pengetahuan, penguasaan dan sebagainya dari seseorang. Teknik pengumpulan 
data penelitian ini berupa soal-soal yang disajikan, guna mengetahui hasil atau 
nilai yang dicapai siswa.  
______________ 
30
 Suharsemi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. (2011). 
h. 53  
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Peneliti menggunakan tes awal (pre-tes) dan tes akhir (post-tes) untuk 
membandingkan hasil tes siswa. Tes awal (pre-tes) dilakukan sebelum kegiatan 
belajar-mengajar dengan menggunakan model problem solving pada siklus 
pertama untuk mengetahui kemampuan dasar siswa, sedangkan tes akhir (post-tes) 
dilakukan setelah proses belajar mengajar dilakukan dan bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 
data terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 
kuantitatif dan kualitatif. Berikut dijelaskan paparan kedua teknik tersebut:  
1. Teknik Kuantitatif  
Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif. Data 
kuantitatif ini diperoleh dari hasil tes pembelajaran IPS pokok bahasan 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia 
dengan model Problem Solving. Nilai hasil tiap-tiap tes dihitung jumlahnya dalam 
persentase dengan menggunakan rata-rata dan persentase. 
 Untuk mengukur aktifitas siswa dihitung menggunakan rumus: 
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 Untuk mengukur KKM individual menggunakan rumus: 
               
           
                   
      
 Untuk mengukur ketuntasan klasikal menggunakan rumus: 
                   
                           
                    
      
2. Teknik Kualitatif 
Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif. Data 
kualitatif ini diperoleh dari kegiatan guru dan siswa yaitu dari data nontes atau 
observasi aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran. Adapun langkah 
penganalisisan data kualitatif adalah dengan menganalisis lembar observasi yang 
telah diisi saat pembelajaran dengan menggunakan rumus persentasi.  
Hasil analisis tersebut dapat dideskripsikan sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan penelitian. Hasil analisis data tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk 
mengetahui kelebihan, kekurangan dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dengan model Problem Solving.  
 
G. Teknik Penulisan 
Mengenai penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada buku “Pedoman 
Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 
Darussalam Banda Aceh Tahun 2014”.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN Rukoh Kota Banda Aceh pada kelas V 
semester satu tahun ajaran 2016 – 2017 pada materi peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia dengan penerapan model 
Problem Solving. MIN Rukoh Kota Banda Aceh adalah salah satu madrasah  
negeri yang berada di bawah Departemen Pendidikan Agama Kota Banda Aceh 
yang beralamat di Jalan Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry Syiah Kuala Banda 
Aceh. 
MIN Rukoh Kota Banda Aceh merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah 
unggul di kota Banda Aceh. Letak sekolah ini sangat strategis karena berada 
diantara Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh dan Kecamatan Baitussalam Aceh 
Besar serta mudah dijangkau oleh masyarakat sekitarnya.
30
 Suasana alam yang 
tenang dan jauh dari keributan serta tidak terlalu dekat dengan jalan utama, 
sehingga sekolah ini sangat nyaman unutuk belajar.  
MIN Rukoh Kota Banda Aceh pada awalnya berasal dari sekolah Dasar 
Islam Swasta yang didirikan pada tahun 1993 oleh Yayasan Mesjid Jamik Silang 
(YMJS) dan dipimpin oleh (Alm.) Drs. M. Razali Amin.
31
 Pada tahun 1998 YMJS 
______________ 
30
 Arsip Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rukoh Kota Banda Aceh. 2016  
31
 Arsip Dokumen Madrasah ...,  
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mengajukan permohonan kepada Departemen Agama Republik Indonesia agar 
MIS Rukoh Banda Aceh dapat menjadi sekolah negeri. Pada tahun 1999 status 
MIS Rukoh berubah menjadi MIN Rukoh Banda Aceh SK Menteri Agama RI 
yang pada saat itu dijabat oleh H.A. Malik Fajar, dengan No. 71 tahun 1999 
tanggal 22 Maret 1999. Selama masa perkembangannya, MIN Rukoh Banda Aceh 
telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah yaitu, (Alm.) Drs. M. Razali Amin 
(1993 – 1999), M. Ramadhan (1999 – 2000), Dra. Cut Safwati Sulaiman (2000 – 
2001), Ummiyani, S. Ag, M. Pd (2001 – 2011), Drs. Aiyub, MA (2011 – 2013), 
Drs. Hajiruddin, M. Pd (2013 – 2015), dan Drs. H. Mukhtar, MA (2015 – sampai 
sekarang).
32
  
Sekolah ini didirikan karena adanya keinginan masyarakat yang begitu 
besar terhadap pendidikan untuk mengembangkan potensi anak-anak mereka yang 
ada di daerah tersebut. MIN Rukoh Banda Aceh dibangun bertujuan untuk 
membekali siswa dengan berbagai ilmu agama dan ilmu umum, juga untuk 
mendidik siswa agar mampu memberikan teladan yang baik kepada masyarakat, 
sebagaimana layaknya seorang terdidik. Selain itu dengan didirikannya MIN 
Rukoh Banda Aceh diharapkan dapat memudahkan masyarakat sekitarnya untuk 
menyekolahkan anak-anak mereka.  
1. Sarana dan Prasana  
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang keberhasilan bagi 
proses belajar mengajar. Peningkatan pembelajaran yang terlaksana pada MIN 
______________ 
32
 Arsip Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rukoh Kota Banda Aceh. 2016  
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Rukoh Kota Banda Aceh dengan adanya sarana dan prasana sebagaimana seperti  
yang terlihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.1 Daftar Sarana dan Prasarana MIN Rukoh Banda Aceh 
No. Ruang/ Fasilitas Jumlah 
1. Ruang kelas  18 
2. Ruang pustaka  1 
3. 
Ruang kantor  
a. Kepala sekolah  
b. Dewan guru  
c. Tata usaha  
 
1 
1 
1 
4. Ruang Lab IPA  1 
5. Ruang Bp/ Bk 1 
6. Ruang UKS  1 
7. Mushalla  1 
8. Kantin  1 
9. Kamar mandi/ WC 1 
10. Lapangan olah raga  
Jumlah 28 
Sumber: Dokumentasi MIN Rukoh Kota Banda Aceh. 2016 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasana yang ada 
di MIN Rukoh Kota Banda Aceh sudah memadai, sehingga mutu dan kualitas 
siswa dapat terus ditingkatkan oleh pihak sekolah.  
2. Keadaan guru dan tenaga Administrasi MIN Rukoh Kota Banda 
Aceh  
Tenaga pengajar dan tenaga administrasi merupakan penunjang terpenting 
selain sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar yang baik pada MIN 
Rukoh Kota Banda Aceh. Rincian guru dan tenaga administrasi dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
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Tabel 4.2 Keadan Guru dan Tenaga Administrasi di MIN Rukoh Kota 
Banda Aceh 
No. Jabatan Jumlah 
1. Guru tetap  23 
2. Guru tidak tetap  7 
3. Pegawai tetap  3 
4. Pegawai tidak tetap 2 
Jumlah  35 
Sumber: Dokumentasi MIN Rukoh Kota Banda Aceh. 2016 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah guru dan pegawai yang ada di 
MIN Rukoh Kota Banda Aceh sudah sangat memadai yaitu berjumlah 35 orang. 
Guru yang mengajar pada MIN Rukoh Kota Banda Aceh berasal dari berbagai 
daerah dan mata pelajaran. Untuk lebih rincinya nama-nama guru dan tenaga 
administrasi MIN Rukoh Kota Banda Aceh dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.3 Data Guru dan Tenaga Administrasi di MIN Rukoh Kota Banda 
Aceh  
No. Nama/ NIP 
Jabaatan/ 
Pangkat, 
Golongan 
Keterangan  
1. 
Drs. H. Mukhtar, MA 
196401011998031003 
Kamad/ Guru 
pembinna 
Pembina IV/a 
Guru MP Aqidah 
Akhlak 
2. 
Rakhmawati, S. Ag 
197109101997032001 
Guru Pembina 
Pembina V/a 
Guru MP Bahasa  
3. 
Drs. Rosmawar  
195910201999032001  
Guru Pembina  
Pembina IV/a  
Guru MP Bahasa 
Arab 
4. 
Agusmiati, S. Pd. I  
196908221997032002  
Guru Pembina  
Pembina IV/a 
Guru MP Aqidah 
Akhlak 
5. 
Aisah, S. Pd. I 
197408201998032002 
Guru Pembina  
Pembina IV/a  
Guru MP 
Matematika  
6. 
Suriani, S. Pd. I  
197706241998032001 
Wakamad   
Pembina IV/a 
Guru MP IPA 
7. 
M. Nur, S. Pd. I  
197101051998031002  
Guru Pembina  
Pembina IV/a 
Guru MP Bahasa 
dan IPS 
8. 
Ainal Mardiah, S. Ag  
197111221999032003  
Guru Pembina  
Pembina IV/a 
Guru MP Qur’an 
Hadist 
    
43 
 
 
 
No. Nama/ NIP 
Jabaatan/ 
Pangkat, 
Golongan 
Keterangan  
9. 
Khuzaimah, S. Ag  
197306161997032002  
Guru Madya  
Pembina IV/a 
Guru MP Aqidah 
Akhlak 
10. 
M. Hasan, S. Pd. I  
196812121999031002  
Guru Dewasa  
Pinata III/d 
Guru MP Qur’an 
Hadist 
11. 
Nurfajri, S. Pd. I 
197311132005012001  
Guru Pembina  
Pembina IV/a 
Guru MP SKI 
12. 
Fatmawati, S. Pd. I  
198110112007102002  
Guru Pembina  
Pembina IV/a 
Guru MP IPS dan 
PKn 
13. 
Dra. Nuraini  
196504052007012028 
Guru Madya TK. I  
Penata Muda TK 
III/b 
Guru MP SKI dan 
Muatan Lokal 
14. 
Nur Azizah, S. Pd. I  
198508252006042002  
Guru Madya TK. I  
Penata Muda TK 
III/a 
Guru MP 
Matematika  
15. 
Ratana Sari, S. Pd. I  
198604132010032001 
Guru Madya TK. I  
Penata Muda TK 
III/a 
Guru MP IPA 
16. 
Nova Diana, S. Pd  
198312222009122006  
Guru Madya TK. I  
Penata Muda TK 
III/a 
Guru Kelas  
17. 
Sriyanti, S. Pd. I  
198204072007102001 
Guru Madya TK. I  
Penata Muda TK 
III/a 
Guru MP Fiqh 
18. 
Khairunnisak, S. Pd.i  
198003082005012006 
Guru Madya TK. I  
Penata Muda TK 
III/a 
Guru MP PKn 
19. 
Nasri, S. Pd. I  
198304012007101003 
Guru Madya TK. I  
Penata Muda III/a 
Guru MP IPS 
20. 
Muchraini. S, S. Pd. I  
197307252007102003  
Guru Madya TK. I  
Penata Muda III/a  
Guru MP Fiqh 
21. 
Indra Mardiana, A. Ma 
198301192006042009 
Guru  
Pengatur tingkat 
I/II/d 
Guru MP IPA 
22. 
Ibnu, SS 
197304222005041001 
Guru  
Penata III/c  
Guru MP SKI 
23. Rian Verdiana, S. Si  
Guru  
Penata Muda 
Tingkat I III/b 
Guru Kelas  
24. Sofiana, S. Pd. I  GTT Guru MP Penjas  
25. Adek Elfera. C, S. Pd GTT Guru MP IPS  
26. Agussalim, A. Ma  GTT Guru MP Penjas  
27. Cut Fauziani, S. Pd. I  GTT Guru kelas  
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No. Nama/ NIP 
Jabaatan/ 
Pangkat, 
Golongan 
Keterangan  
28. Yusriana, S. Pd. I  GTT Guru kelas  
29. Rahmatil Auli, S. Pd. I  Guru Kelas GTT Guru kelas  
30. Nova Maulida, S. Pd. I Guru Kelas GTT Guru kelas  
31. 
Yayuk Sukmaningsih, SE 
198302232005012003 
TU 
Penata Muda TK. I 
(III/b) 
TU  
32. 
Wardiati, S. Pd 
1981022042007102004 
TU 
Pengatur TK. I. II/d 
TU 
33. T. M. Almutira, S. HI Pustakawan Bakti Pustakawan  
34. 
Zulkifli  
150296692  
PJS  
Pengatur TK. I. II/d 
Penjaga Sekolah 
35. Hendri Saputra  Satpam Bakti SATPAM  
Sumber: Dokumentasi MIN Rukoh Kota Banda Aceh. 2016 
 
3. Keadaan Siswa MIN Rukoh Kota Banda Aceh 
MIN Rukoh Kota Banda Aceh saat ini memilki siswa sebanyak 698 orang 
yang terdiri dari kelas I sampai kelas VI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 
tabel berikut:  
Tabel 4.4 Jumlah Siswa MIN Rukoh Kota Banda Aceh Tahun Ajaran 2016 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Total 
I 
1 23 18 41 
82 
2 22 20 42 
II 
1 19 15 34 
104 2 19 16 35 
3 22 14 36 
III 
1 18 21 39 
116 2 16 22 38 
3 20 19 39 
IV 
1 18 19 37 
151 
2 19 18 37 
3 18 20 38 
4 23 16 39 
V 
1 18 21 38 
144 
2 22 17 39 
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Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Total 
 
3 14 14 28 
 
4 18 17 36 
VI 
1 12 21 33 
101 2 18 16 34 
3 16 19 34 
Jumlah  355 343 698 
Sumber: Dokumentasi MIN Rukoh Kota Banda Aceh. 2016 
Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa MIN Rukoh Kota Banda 
Aceh merupakan salah satu Madrasah unggulan di Kota Banda Aceh dengan 
siswa sebanyak 689 orang.  
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Dalam pembahasan ini merupakan pemaparan hasil yang diperoleh dari 
penelitian yang dilaksanakan di MIN Rukoh Kota Banda Aceh. Analisis hasil 
penelitian ini dilakukan dengan statistik persentase untuk mendeskripsikan 
pengamatan kegiatan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran serta tes 
prestasi belajar. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus. Adapun uraian pelaksanaan 
tiap siklus adalah sebagai berikut: 
I. Siklus I 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 1 meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan (tindakan), tahap observasi dan refleksi.  
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a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada 
tahap awal perencanaan yaitu dengan mempersiapkan segala keperluan dan 
langkah-langkah dalam melakukan penelitian. Dalam tahap penelitian ini peneliti 
menyiapkan persiapan-persiapan yaitu:  
1. Melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi (SK) 
dan kompetensi dasar (KD). 
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di 
Indonesia. 
3. Menyusun alat evaluasi.  
4. Menyusun soal pretest.  
5. Membuat lembar kerja siswa (LKS).  
6. Menyusun instumen pengamatan aktivitas guru dan siswa. 
b. Pelaksanaan (tindakan) 
Pelaksanaan pembelajaran IPS siklus I dilaksanakan pada tanggal 6 
Oktober 2016. Dalam tahap ini peneliti melaksanakan tindakan-tindakan yaitu: 
1. Memberi penjelasan mengenai model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
2. Melakukan pretest.  
3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 
4. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan tahap-
tahap dari model Problem Solving.  
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5. Guru melaksanakan evaluasi untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran.  
c. Observasi 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dalam penerapan 
model Problem Solving dinyatakan dengan persentase. Pengamatan terhadap 
aktivitas guru dengan menggunakan instrumen yang dilakukan oleh 2 orang 
pengamat.  
Analisis terhadap aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan 
aktivitas suatu pembelajaran. Dalam penerapan model Problem Solving pada 
materi peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di 
Indonesia dibagi dalam 2 pertemuan. Pada setiap pertemuan dilengkapi masing-
masing dengan 1 rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai perangkat 
dalam pembelajaran. Adapun secara ringkas data tersebut dapat dilihat pada tabel 
4.5 dan 4.6 
Tabel 4.5. Pengamatan aktivitas guru selama proses pembelajaran pada 
materi peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam di 
Indonesia dengan menggunakan model Problem Solving. 
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
Nilai 
1 2 3 4 
 KEGIATAN AWAL     
1. Guru memberikan salam pembukaan 
pembelajaran dan menyapa siswa  
   
2. Berdo’a dan mengkondisikan kelas     
 Apersepsi     
3. Guru memberikan tes awal (pretest) 
untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi  
   
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No. 
KEGIATAN  
PEMBELAJARAN 
Nilai 
1 2 3 4 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan  
   
 KEGIATAN INTI    
 Eksplorasi     
5. Guru menampilkan beberapa gambar 
contoh kondisi peninggalan-
peninggalan sejarah yang ada di 
Indonesia  
   
6. Guru meminta pendapat siswa 
tentang kondisi peninggalan sejarah 
yang bercorak Hindu-Budha dan 
Islam di Indonesia sesuai dengan 
gambar yang di sajikan  
   
7. Guru menuliskan setiap pendapat 
siswa di depan, kemudian memilih 
permasalahan yang akan diselesaikan 
bersama 
   
8. Siswa dibagi dalam bentuk beberapa 
kelompok  
   
9. Guru membagikan lembar LKS 
kepada setiap kelompok 
   
 Elaborasi     
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk 
memecahkan permasalahan yang ada 
pada gambar peninggalan-
peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam   
   
11. Guru mengawasi kegiatan diskusi 
kelompok dan membimbing siswa 
dalam berdiskusi  
   
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja 
siswa yang dibagikan guru kepada 
setiap kelompok  
   
 Konfirmasi     
13. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi setiap kelompok masing-
masing  
   
14. Kelompok lain diberikan kesempatan 
untuk menanggapi hasil dari 
presentasi kelompok lain 
   
15. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil presentasi kelompok 
   
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No. 
KEGIATAN  
PEMBELAJARAN 
Nilai 
1 2 3 4 
 KEGIATAN AKHIR     
16. Siswa dengan bimbingan guru 
memberikan kesimpulan terhadap 
materi yang telah dipelajari 
   
17. Guru memberikan penguatan dari 
hasil kesimpulan yang telah diambil 
oleh siswa 
   
18. Guru memberikan evaluasi terhadap 
siswa tentang materi yang telah 
dipelajari  
   
19. Guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  
   
20. Guru menyampaikan pesan moral 
kepada siswa  
   
21. Guru menutup pembelajaran dengan 
salam penutup 
   
JUMLAH  72  
PERSENTASE  
  
  
              
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Rukoh Kota Banda Aceh, 6 Oktober 2016. 
Keterangan: 
4 = Baik sekali : 86 – 100  
3 = Baik  : 76 – 85  
2 = Cukup : 66 – 75  
1 = Kurang : 10 – 65  
Tabel 4.6. Pengamatan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran pada 
materi peninggalan sejarah bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di 
Indonesia dengan menggunakan model Problem Solving. 
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
 KEGIATAN AWAL     
1. Siswa menjawab salam pembukaan 
pembelajaran 
   
2. Berdo’a dan mengkondisikan kelas     
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No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
 Appersepsi      
3. Siswa mengerjakan tes awal 
(pretest)yang diberikan guru untuk 
mengukur pemahaman  terhadap 
materi  
   
4. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru 
   
 KEGIATAN INTI    
 Eksplorasi     
5. Siswa memperhatikan beberapa 
gambar contoh kondisi peninggalan-
peninggalan sejarah yang ada di 
Indonesia  
   
6. Siswa menyampaikan pendapatnya  
tentang kondisi peninggalan sejarah 
yang bercorak Hindu-Budha dan 
Islam di Indonesia sesuai dengan 
gambar yang disajikan  
   
7. Satu-persatu siswa menyampaikan 
pendapat tentang gambar yang 
ditampilkan oleh guru  
   
8. Siswa membentuk kelompok sesuai 
intruksi guru  
   
9. Siswa menerima lembar LKS pada 
setiap kelompok 
   
 Elaborasi     
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk 
memecahkan permasalahan yang ada 
pada gambar peninggalan-
peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam   
   
11. Siswa mendengarkan dan mengikuti 
bimbingan guru dalam kelompok  
   
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja 
siswa yang dibagikan guru kepada 
setiap kelompok  
   
 Konfirmasi     
13. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi setiap kelompok masing-
masing  
   
14. Kelompok lain diberikan kesempatan 
untuk menanggapi hasil dari 
presentasi kelompok lain 
   
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No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
15. Siswa mendengarkan penguatan 
terhadap hasil presentasi kelompok 
   
 KEGIATAN AKHIR    
16. Siswa dengan bimbingan guru 
memberikan kesimpulan terhadap 
materi yang telah dipelajari 
   
17. Siswa menyimak penguatan dari guru 
atas hasil kesimpulan yang telah 
diambil oleh siswa 
   
18. Siswa mengerjakan evaluasi yang 
diberikan guru tentang materi yang 
telah dipelajari  
   
19. Siswa mendengarkan refleksi dari 
guru atas pembelajaran yang telah 
dilakukan  
   
20. Siswa mendengarkan pesan-pesan 
yang disampaikan oleh guru 
   
21. Siswa menjawab salam penutup 
pembelajaran dari guru  
   
JUMLAH 64 
PERSENTASE  
  
  
             
Sumber: Hasil penelitian di MIN Rukoh Kota Banda Aceh, 6 Oktober 2016. 
Keterangan: 
4 = Baik sekali : 86 – 100  
3 = Baik  : 76 – 85  
2 = Cukup : 66 – 75  
1 = Kurang : 10 – 65   
Selama proses pembelajaran berlangsung guru mengambil nilai nontes 
yaitu penilaian proses dan setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada 
RPP siklus I, guru memberikan tes dengan jumlah 4 soal yang diikuti oleh 36 
siswa untuk mengetahui prestasi hasil belajar siswa. Hasil penilaian proses dan tes 
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belajar pada siklus I pada materi peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha 
dan Islam yang ada di Indonesia, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7. Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Siklus I 
No. Nama 
Nilai 
Tes 
Penilai
an 
Sikap 
80% 
dari 
Nilai 
Tes 
20% dari 
Penilaian 
Proses 
Nilai 
Akhir 
Tuntas/ Tidak 
Tuntas 
1. S1 75 75 60 15 75 TUNTAS 
2. S2 85 83.3 68 16.66 84.66 TUNTAS 
3. S3 40 75 32 15 47 TIDAK TUNTAS 
4. S4 75 75 60 15 75 TUNTAS 
5. S5 80 91.7 64 18.34 82.34 TUNTAS 
6. S6 80 58.3 64 11.66 75.66 TUNTAS 
7. S7 50 83.3 40 16.66 56.66 TIDAK TUNTAS 
8. S8 75 75 60 15 75 TUNTAS 
9. S9 50 66.7 40 13.34 53.34 TIDAK TUNTAS 
10. S10 40 75 32 15 47 TIDAK TUNTAS 
11. S11 45 66.7 36 13.34 49.34 TIDAK TUNTAS 
12. S12 75 75 60 15 75 TUNTAS 
13. S13 80 75 64 15 79 TUNTAS 
14. S14 65 50 52 10 62 TIDAK TUNTAS 
15. S15 75 75 60 15 75 TUNTAS 
16. S16 55 91.7 44 18.34 62.34 TIDAK TUNTAS 
17. S17 75 75 60 15 75 TUNTAS 
18. S18 60 66.7 48 13.34 61.34 TIDAK TUNTAS 
19. S19 65 75 52 15 67 TIDAK TUNTAS 
20. S20 76 91.7 60.8 18.34 79.14 TUNTAS 
21. S21 78 75 62.4 15 77.4 TUNTAS 
22. S22 85 66.7 68 13.34 81.34 TUNTAS 
23. S23 84 75 67.2 15 82.2 TUNTAS 
24. S24 75 75 60 15 75 TUNTAS 
25. S25 75 75 60 15 75 TUNTAS 
26. S26 58 83.3 46.4 16.66 63.06 TIDAK TUNTAS 
27. S27 75 75 60 15 75 TUNTAS 
28. S28 78 66.7 62.4 13.34 75.74 TUNTAS 
29. S29 60 66.7 48 13.34 61.34 TIDAK TUNTAS 
30. S30 75 75 60 15 75 TUNTAS 
31. S31 80 75 64 15 79 TUNTAS 
32. S32 76 83.3 60.8 16.66 77.46 TUNTAS 
33. S33 50 83.3 40 16.66 56.66 TIDAK TUNTAS 
34. S34 80 66.7 64 13.34 77.34 TUNTAS 
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No. Nama 
Nilai 
Tes 
Penilai
an 
Sikap 
80% 
dari 
Nilai 
Tes 
20% dari 
Penilaian 
Proses 
Nilai 
Akhir 
Tuntas/ Tidak 
Tuntas 
35. S35 75 66.7 60 13.34 73.34 TIDAK TUNTAS 
36. S36 78 91.7 62.4 18.34 80.74 TUNTAS 
TUNTAS 66.67 
TIDAK TUNTAS 33.33 
Keterangan: Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 75 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 12 siswa yang tidak 
mencapai ketuntasan belajar, yakni yang memperoleh nilai <75% dengan 
persentase (33,33%), dan siswa memperoleh nilai ≥75% berjumlah 24 dengan 
persentase ketuntasan belajar secara klasikal adalah (66,67%). Dari akhir tes akhir 
pada siklus I membuktikan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal belum 
tercapai dan belum memenuhi KKM yang ditentukan oleh MIN Rukoh Kota 
Banda Aceh yaitu minimal 75 pada mata pelajaran IPS di kelas V-4 dan 
ketuntasan klasikal 85%. 
d. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada tiap 
siklus untuk menyempurnakan tahapan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil 
observasi oleh pengamat pada siklus I maka yang harus direvisi adalah sebagai 
berikut: 
1. Aktifitas Guru 
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar sudah mulai menunjukkan 
hasil yang baik mendekati skor maksimal. Walaupun guru masih memiliki 
kekurangan dalam mengelola pembelajaran dan waktu. Pada siklus ini, 
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pengelolaan waktu yang dilakukan oleh guru masih kurang maksimal sehingga 
tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal.  
Ketika membagikan pretest guru terkesan terburu-buru, sehingga sebagian 
siswa masih belum siap untuk mengerjakan soal pretest. Pada saat membagi siswa 
dalam bentuk beberapa kelompok, guru mengalami kesulitan sehingga memakan 
banyak waktu. Hal ini dikarenakan sebagian siswa tidak senang dengan anggota 
kelompoknya yang telah ditetapkan oleh guru. Kemudian pada saat menyuruh 
siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompknya, guru kurang tegas 
memberikan giliran untuk masing-masing kelompok. Hal ini menyebebkan 
kekurangan waktu dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 
tidak tercapai secara maksimal.  
2. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I juga masih 
memiliki kekurangan. Siswa masih kurang aktif dalam memberikan pendapat atau 
memberikan solusi untuk memecahkan permasalahan yang ada, sebagian siswa 
masih kurang bisa mengemukakan pendapat dalm pemecahan masalah. Kurang 
disiplin dalam kelompok dan kurang bekerjasama saat diskusi kelompok. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan 
guru dengan menggunakan model Problem Solving. Sehingga sebagian siswa 
merasa kurang percaya diri pada saat memberikan solusi atau memecahkan 
masalah dalam pembelajaran, dan kurang terbiasanya siswa berdiskusi dalam 
kelas untuk memecahkan permasalahan sebelum proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Solving. 
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3. Prestasi Belajar 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus I di atas, dapat diketahui 
bahwa 12 siswa tidak mencapai ketuntasan belajar, yakni yang memperoleh nilai 
<75% dengan persentase (33,33%), dan siswa memperoleh nilai ≥75% berjumlah 
24 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal adalah (66,7%). Dari 
akhir tes akhir pada siklus I membuktikan bahwa ketuntasan belajar secara 
klasikal belum tercapai dan belum memenuhi KKM yang ditentukan oleh MIN 
Rukoh Kota Banda Aceh yaitu minimal 75 pada mata pelajaran IPS dan 
ketuntasan klasikal 85%. 
 Oleh karena itu peneliti harus melakukan siklus II untuk memperbaiki 
kekurangan pada siklus I.  
II. Siklus II 
Kegiatan yang disajikan pada siklus II meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan  
Dalam tahapan perencanaan ini peneliti juga melakukan persiapan yaitu: 
1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di 
Indonesia dengan menggunakan model Problem Solving.  
2. Membuat lembar kerja siswa (LKS) 
3. Menyusun alat evaluasi pembelajaran 
4. Menyusun instrument pengamatan aktivitas guru dan siswa. 
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b. Pelaksanaan (tindakan) 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober 
2016. Kegiatan yang dilaksanakan peneliti dalam kegiatan pembelajaran hampir 
sama dengan kegiatan pada siklus I. Dalam tahapan ini guru melaksanakan 
tindakan yaitu: 
1. Memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.  
2. Menjelaskan sedikit materi tentang peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam.  
3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar.  
4. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan tahap-
tahap dari model Problem Solving. 
5. Guru melaksanakan evaluasi untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa 
dalam proses pembelajaran.  
c. Observasi  
Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus II terhadap 
aktivitas guru dan siswa diperoleh gambaran bahwa untuk pembelajaran dalam 
kelas sudah menunjukkan pembelajaran aktif dengan mengggunakan model 
Problem Solving. Dimana siswa sudah mulai serius dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan sudah mampu memberikan komentar ataupun solusi dalam 
memecahkan permasalahan. Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas 
guru dan siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
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Tabel 4.8. Pengamatan aktifitas guru dalam proses pembelajaran pada 
materi peninggalan sejarah yang berorak Hindu-Budha dan Islam yang ada 
di Indonesia dengan menggunakan model Problem Solving. 
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
 KEGIATAN AWAL     
1. Guru memberikan salam pembukaan 
pembelajaran dan menyapa siswa  
   
2. Berdo’a dan mengkondisikan kelas     
 Apersepsi     
3. Guru menanyakan materi yang telah lalu 
dan mengaitkannya dengan materi 
pelajaran yang akan dilaksanakan  
   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilakukan  
   
 KEGIATAN INTI    
 Eksplorasi     
5. Guru menyampaikan sedikit materi 
tentang peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam 
   
6. Guru menampilkan beberapa gambar 
peninggalan sejarah dan meminta 
pendapat siswa tentang kondisi 
peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam di Indonesia 
sesuai dengan gambar yang disajikan  
   
7. Guru menuliskan setiap pendapat siswa 
di depan, kemudian memilih 
permasalahan yang akan diselesaikan 
bersama 
   
8. Siswa dibagi dalam bentuk beberapa 
kelompok  
   
9. Guru membagikan lembar LKS kepada 
setiap kelompok untuk didiskusikan 
bersama  
   
 Elaborasi     
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk 
memecahkan permasalahan yang ada 
pada gambar peninggalan-peninggalan 
sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan 
Islam   
   
11. Guru mengawasi kegiatan diskusi 
kelompok dan membimbing siswa dalam 
berdiskusi  
   
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No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
12. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa 
yang dibagikan guru kepada setiap 
kelompok  
   
 Konfirmasi     
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
setiap kelompok masing-masing  
   
14. Kelompok lain diberikan kesempatan 
untuk menanggapi hasil dari presentasi 
kelompok lain 
   
15. Guru memberikan penguatan terhadap 
hasil presentasi kelompok 
   
     
 KEGIATAN AKHIR    
16. Siswa dengan bimbingan guru 
memberikan kesimpulan terhadap materi 
yang telah dipelajari 
   
17. Guru memberikan penguatan dari hasil 
kesimpulan yang telah diambil oleh siswa 
   
18. Guru memberikan evaluasi terhadap 
siswa tentang materi yang telah dipelajari  
   
19. Guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  
   
20. Guru menyampaikan pesan moral kepada 
siswa  
   
21. Guru menutup pembelajaran dengan 
salam penutup 
   
JUMLAH 80
PERSENTASE 
  
  
            
Sumber: Hasil penelitian di MIN Rukoh Kota Banda Aceh, 8 Oktober 2016  
Keterangan: 
4 = Baik sekali : 86 – 100  
3 = Baik  : 76 – 85  
2 = Cukup : 66 – 75  
1 = Kurang : 10 – 65   
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Tabel 4.9. Pengamatan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran pada 
materi peninggalan sejarah yang bercorak Hinddu-Budha dan Islam yang 
ada di Indonesia dengan menggunakan model Problem Solving 
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
 KEGIATAN AWAL     
1. Siswa menjawab salam pembuka 
pembelajaran dari guru  
   
2. Berdo’a bersama dan mempersiapkan diri     
 Apersepsi     
3. Siswa menyampikan materi yang telah 
lalu kepada guru  
   
4. Siswa mendengarkan penjelasan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan dari 
guru  
   
 KEGIATAN INTI    
 Eksplorasi     
5. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan  materi tentang 
peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam 
   
6. Siswa memperhatikan gambar tentang 
kondisi peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam di 
Indonesia sesuai dengan gambar yang 
disajikan oleh guru  
   
7. Siswa menyampaikan pendapat atau 
permasalahan yang ada pada gambar 
yang ditampilkan guru 
   
8. Siswa membentuk kelompok sesuai 
dengan arahan guru  
   
9. Siswa mendapatkan lembar LKSpada 
setiap kelompok untuk didiskusikan 
bersama  
   
 Elaborasi     
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk 
memecahkan permasalahan yang ada 
pada gambar peninggalan-peninggalan 
sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan 
Islam   
   
11. Siswa mendengarkan dan mengikuti 
arahan dari guru dalam kelompok  
   
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja siswa 
yang dibagikan guru kepada setiap 
kelompok  
   
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No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
 Konfirmasi     
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
setiap kelompok masing-masing  
   
14. Kelompok lain diberikan kesempatan 
untuk menanggapi hasil dari presentasi 
kelompok  
   
15. Siswa mendengarkan penguatan terhadap 
hasil presentasi kelompok yang 
disampiakn oleh guru  
   
     
 KEGIATAN AKHIR    
16. Siswa dengan bimbingan guru 
memberikan kesimpulan terhadap materi 
yang telah dipelajari 
   
17. Siswa menyimak penguatan akhir yang 
disampaikan oleh guru 
   
18. Siswa mengerjakan lembar observasi 
yang diberikan oleh guru  
   
19. Siswa mendengarkan refleksi dari guru 
terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan  
   
20. Siswa mendengarkan pesan moral yang 
disampaikan oleh guru  
   
21. Siswa menjawab salam penutup 
pembelajaran dari guru  
   
JUMLAH  77  
PERSENTASE  
  
  
             
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Rukoh Kota Banda Aceh, 8 Oktober 2016. 
Keterangan: 
4 = Baik sekali : 86 – 100  
3 = Baik  : 76 – 85  
2 = Cukup : 66 – 75  
1 = Kurang : 10 – 65   
 Pada tahap ini di siklus II, peneliti juga memberikan tes untuk mengetahui 
prestasi belajar siswa dengan melakukan penilaian proses selama proses 
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pembelajaran dan membagi lembar soal kepada siswa setelah proses pembelajaran  
dengan jumlah 4 soal yang diikuti oleh 36 siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut 
untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan 
sebagai landasan dalam melakukan refleksi. Prestasi belajar siswa pada pada 
siklus II dengan menggunakan model Problem Solving  pada materi peninggalan 
sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia  dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10. Daftar nilai hasil tes belajar siklus II 
No. Nama 
Nilai 
Tes 
Penilai
an 
Sikap 
80% 
dari 
Nilai 
tes 
20% dari 
Penilaian 
Proses 
Nilai 
Akhir 
Tuntas/ Tidak 
Tuntas 
1. S1 90 83.3 72 16.66 88.66 TUNTAS 
2. S2 80 91.7 64 18.34 82.34 TUNTAS 
3. S3 75 83.3 60 16.66 76.66 TUNTAS 
4. S4 75 91.7 60 18.34 78.34 TUNTAS 
5. S5 70 91.7 56 18.34 74.34 TIDAK TUNTAS 
6. S6 85 75 68 15 83 TUNTAS 
7. S7 75 83.3 60 16.66 76.66 TUNTAS 
8. S8 84 75 67.2 15 82.2 TUNTAS 
9. S9 80 75 64 15 79 TUNTAS 
10. S10 75 75 60 15 75 TUNTAS 
11. S11 83 75 66.4 15 81.4 TUNTAS 
12. S12 92 83.3 73.6 16.66 90.26 TUNTAS 
13. S13 85 75 68 15 83 TUNTAS 
14. S14 70 66.7 56 13.34 69.34 TIDAK TUNTAS 
15. S15 78 66.7 62.4 13.34 75.74 TUNTAS 
16. S16 85 91.7 68 18.34 86.34 TUNTAS 
17. S17 80 83.3 64 16.66 80.66 TUNTAS 
18. S18 66 83.3 52.8 16.66 69.46 TIDAK TUNTAS 
19. S19 65 83.3 52 16.66 68.66 TIDAK TUNTAS 
20. S20 90 91.7 72 18.34 90.34 TUNTAS 
21. S21 80 83.3 64 16.66 80.66 TUNTAS 
22. S22 90 83.3 72 16.66 88.66 TUNTAS 
23. S23 95 83.3 76 16.66 92.66 TUNTAS 
24. S24 80 66.7 64 13.34 77.34 TUNTAS 
25. S25 75 75 60 15 75 TUNTAS 
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No. Nama 
Nilai 
Tes 
Penilai
an 
Sikap 
80% 
dari 
Nilai 
tes 
20% dari 
Penilaian 
Proses 
Nilai 
Akhir 
Tuntas/ Tidak 
Tuntas 
26. S26 75 91.7 60 18.34 78.34 TUNTAS 
27. S27 75 75 60 15 75 TUNTAS 
28. S28 75 75 60 15 75 TUNTAS 
29. S29 80 83.3 64 16.66 80.66 TUNTAS 
30. S30 95 83.3 76 16.66 92.66 TUNTAS 
31. S31 95 75 76 15 91 TUNTAS 
32. S32 85 91.7 68 18.34 86.34 TUNTAS 
33. S33 80 91.7 64 18.34 82.34 TUNTAS 
34. S34 75 75 60 15 75 TUNTAS 
35. S35 75 75 60 15 75 TUNTAS 
36. S36 95 91.7 76 18.34 94.34 TUNTAS 
TUNTAS 88.89 
TIDAK  TUNTAS 11.11 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Rukoh Kota Banda Aceh, 8 Oktober 2016. 
Keterangan: Kritera Ketuntasan Minimal (KKM) = 75 
 Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hanya 4 siswa yang tidak 
mencapai ketuntasan belajar, yakni yang memperoleh nilai <75% dengan 
persentase (11,11%), dan siswa memperoleh nilai ≥75% berjumlah 32 siswa 
dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal adalah (88,89%). Dengan 
kata lain terdapat 32 siswa yang telah tuntas belajar dan mencapai KKM. 
Sedangkan 4 siswa lainnya memperoleh nilai hasil tes siklus ke II masih di bawah 
KKM. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk ketuntasan belajar secara individu 
hanya 4 siswa yang belum tuntas. Jadi untuk siklus ke II tentang materi 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia 
dari hasil tes siswa mengalami hasil peningkatan.  
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a. Refleksi  
1. Aktivitas Guru  
Aktivitas guru pada siklus II ini, sudah mengalami peningkatan yang baik. 
masalah pengelolaan waktu yang terjadi pada siklus I sudah dapat teratasi dengan 
baik. Intruksi-intruksi yang diberikan guru sudah jelas dan dapat dipahami oleh 
siswa. Hal ini membuat siswa antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal.  
2. Aktivitas Siswa 
Pada siklus II ini, aktivitas siswa juga telah mengalami peningkatan yang 
sangat bagus. Siswa telah aktif mengemukakan pendapatnya terhadap 
permasalahan yang disajikan oleh guru. Siswa juga telah mampu menganalisa 
penyebab dari permasalah dan mapu memberikan solusi terhadap yang 
permasalhan yang disajikan. Dengan meningkatnya aktivitas siswa pada siklus ini, 
tujuan pembelajaran yang diharapkanpun tercapai dengan maksimal.  
Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus II terhadap 
aktivitas guru dan siswa dapat diketahui bahwa pembelajaran sudah menunjukkan 
model Problem Solving dimana pembelajaran berpusat pada siswa, siswa yang 
menemukan sendiri masalah-masalah dan memberikan solusi atas permasalahan 
yang mereka temukan. Hal ini berarti sesuai dengan tahapan-tahapan model 
pembelajaran Problem Solving yaitu pemecahan masalah.  
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C. Pembahasan  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (action recearch). Action 
research adalah kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat 
dengan cara melakukan tindakan secara kolaboratif. Tujuan utama dari penelitian 
tindakan kelas adalah untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di kelas dan 
meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya.
33
 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektivitas penerapan model Problem 
Solving. Data diperoleh dari aktivitas guru dan siswa serta dari tes hasil belajar 
siswa. Hasil analisis data terhadap aktivitas guru dan siswa diperoleh data bahwa 
pembelajaran yang berlangsung telah memenuhi kriteria pembelajaran model 
Problem Solving.  
1. Aktifitas Siswa  
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belajar 
mengajar di kelas V-4 dinyatakan dengan persentase dapat dilihat pada tabel 4.11 
berikut: 
Tabel 4.11. Pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada 
materi peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada 
di Indonesia dengan menggunaka model Problem Solving. 
No. Pertemuan ke- Nilai Persentase 
1. I  64  76,19% 
2. II  77  91,67%  
Sumber: Hasil penelitian MIN Rukoh Kota Banda Aceh, 6 dan 8 Oktober 2016. 
______________ 
33
Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Kelas Sebagai Pengembangan Profesi. Jakarta: 
Raja Wali Press. (2008). h. 45  
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a. Aktifitas Siswa pada Siklus I 
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I masih memiliki 
kekurangan walaupun sudah memiliki nilai dalam katagori baik yaitu 76,19%. 
Diantaranya adalah siswa masih kurang mampu dalam memberikan pendapat atau 
memberikan solusi untuk memecahkan permasalahan yang ada. Sebagian siswa 
juga masih kurang aktif dalam proses belajar mengajar, kurang disiplin dalam 
kelompok dan kurang kerja sama dalam diskusi kelompok.  
Hal ini mungkin disebabkan karena belum terbiasanya siswa dengan 
pembelajaran yang diterapkan guru dengan menggunakan model Problem Solving. 
Sehingga sebagian siswa merasa kurang percaya diri pada saat memberikan solusi 
atau memecahkan masalah dalam pembelajaran, dan kurang terbiasanya siswa 
berdiskusi dalam kelas untuk memecahkan permasalahan sebelum proses 
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Solving.  
Di dalam model Problem Solving sangat mengedepankan kepercayaan diri 
dan tidak memandang suatu permasalahan itu dengan sepele, serta sangat 
menuntut tanggung jawab atas apa yang dihapinya.
34
  Sehingga siswa akan selalu 
siap dengan apa yang dihapinya dan memperoleh hasil yang lebih baik dari 
sebelumnya. Namun hal ini belum terlihat pada proses pembelajaran di siklus I 
yang telah dilakukan oleh peneliti.  
 
b. Aktifitas Siswa pada Siklus II 
Pada kegiatan pembelajaran di siklus II, aktifitas siswa sudah memasuki 
kriteria baik sekali yaitu 91,67%. Siswa sudah mulai aktif dalam pembelajaran 
______________ 
34
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan …, h. 217  
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dan sudah mampu memecahkan masalah dan memberikan solusi atas 
permasalahan yang mereka temukan. Hal ini berarti sudah sesuai dengan tahapan 
pembelajaran model Problem Solving yaitu berpusat pada siswa dan pemecahan 
masalah.  
Aktifitas pembelajaran yang dilakukan siswa selama dua siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada siklus I dengan 
skor 76.19% dengan katagori baik, sedangkan pada siklus II dengan skor rata-rata 
sebesar  91.67% dengan katagori baik sekali. Data ini menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan model Problem Solving siswa termotivasi untuk mengikuti 
proses belajar mengajar (PBM). 
2. Aktifitas Guru  
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama kegiatan belajar 
mengajar di kelas V-4 dinyatakan dengan persentase yang terlihat pada tabel 4.12 
berikut: 
Tabel 4.12. Pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran pada 
pembelajaran materi peninggalan sejarah yang bercorak Hndu-Budha dan 
Islam yang ada di Indonesia dengan menggunakan model Problem Solving. 
No. Pertemuan ke- Jumlah  Persentase 
1. I  72  85,71%  
2. II  80  95,23%  
Sumber: Hasil penelitian MIN Rukoh Kota Banda Aceh, 6 dan 8 Oktober 2016 
 
a. Akfitas Guru pada Siklus I 
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar sudah mulai menunjukkan 
hasil mendekati maksimal yaitu 85,71%. Walaupun guru masih memiliki 
kekurangan dalam mengelola pembelajaran dan waktu. Khususnya pada saat guru 
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mengkondisikan siswa dalam beberapa kelompok, kemampuan guru ketika 
menyuruh siswa dalam diskusi kelompok, dan pada saat guru menyuruh siswa 
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok. Hal ini disebabkan pada saat 
membagi siswa dalam beberapa kelompok ada siswa yang tidak senang dengan 
anggota kelompok pilihan guru, dan ketika kerja kelompok ada beberapa 
kelompok yang tidak bekerja sama. Dan hal ini menyebebkan kekurangan waktu 
pada saat presentasi hasil kerja kelompok siswa, sehingga tujuan pembelajaran 
belum tercapai secara maksimal.   
b. Aktifitas Guru pada siklus II 
Aktifitas pembelajaran yang dilakukan guru selama dua siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada siklus I dengan 
skor 85.71% dengan katagori baik, sedangkan pada siklus II dengan skor rata-rata 
sebesar 95.23% dengan katagori baik sekali. Data tersebut menunjukkkan bahwa 
aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model 
Problem Solving pada materi peninggalan sejarah yang berorak Hindu-Budha dan 
Islam yang ada di Indonesia termasuk dalam katagori baik sekali. Aktifitas guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, inti, dan akhir sudah 
terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun pada RPP pertemuan 1 dan 2.  
Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas guru dan siswa dapat 
diketahui bahwa aktivitas guru dan siswa untuk pembelajaran di kelas sudah 
menunjukkan model Problem Solving dimana pembelajaran tersebut siswa 
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mencari suatu permasalahan untuk dipecahkan atau diselesaikan. Hal ini sesuai 
dengan prinsip model Problem Solving yaitu pemecahan masalah.  
3. Hasil Belajar Siswa  
a. Hasil Tes pada Siklus I  
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan  
MIN Rukoh Kota Banda Aceh bahwa siswa dikatakan tuntas belajar apabila 
memiliki daya serap paling sedikit 75%. Sedangkan ketuntasan belajar secara 
klasikal tercapai apabila paling sedikit 85% siswa telah mencapai nilai ketuntasan 
sebesar 75.  
Untuk mengetahui siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar maka 
dilakukan tes. Dalam tahapan ini siswa diuji dengan melakukan penilaian proses 
pada siswaa saat pembelajaran berlangsung dan memberikan soal tes sebanyak 4 
soal yang disesuaikan dengan indikator pada RPP. Dari hasil jawaban hanya 24 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara individu yaitu memperoleh daya 
serap ≥75% dengan persentase 66,67%. Sedangkan siswa yang memperoleh daya 
serap <75% ini berjumlah 12 siswa dengan persentase 33,33%.  
Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai tes 
akhir pada siklus I adalah tidak efektif. Karena hasil ketuntasan siswa secara 
klasikal diperoleh masih di bawah dari kriteria yang telah ditetapkan yaitu 85%.  
Jadi dapat disimpulkan pada pembelajaran siklus I masih kurang efektif karena 
tidak ada peningkatan hasil belajar siswa.  
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b. Hasil Tes pada Siklus II  
Untuk melihat sejauh mana ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II, 
maka hasil belajar siswa harus dibandingkan dengan nilai KKM  untuk mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia di MIN Rukoh Kota Banda Aceh 
yaitu 75. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal di MIN Rukoh Kota Banda 
Aceh yang telah ditetapkan bahwa siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki 
daya serap paling sedikit 75%. Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal, dikatakan tuntas apabila paling sedikit 85% siswa telah mencapai nilai 
ketuntasan sebesar 75.  
Dalam tahap ini siswa juga diuji dengan melakukan penilaian proses pada 
saat pembelajaran berlangsung dan memberikan soal tes sebanyak 4 soal yang 
disesuaikan dengan indikator pada RPP II. Dari hasil jawaban hanya 4 siswa yang 
belum mencapai ketuntasan secara individu yakni memperoleh daya serap <75% 
dengan persentase 11,11%. Sedangkan siswa yang memperoleh daya serap ≥75% 
berjumlah 32 siswa dengan persentase ketuntasan secara klasikal adalah 88,89%.  
Berdasarkan data nilai tes akhir tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Solving adalah efektif, karena 
hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal diperoleh melebihi dari kriteria yang 
telah ditetapkan yaitu 85%. Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa 
pada setiap siklus mengalami peningkatan yang signifikan.  
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Berdasarkan data hasil nilai dari siklus I dan II dalam pembelajaran model 
Problem Solving pada materi peninggalan sejarah yang berorak Hindu-Budha dan 
Islam yang ada di Indonesia memiliki peningkatan. Dengan kata lain dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Solving dalam pembelajaran juga 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia.  
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan model Problem
Solving di kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa:
1. Aktifitas siswa selama proses belajar mengajar pada mata pelajaran
IPS dengan menerapkan model Problem Solving di kelas V MIN
Rukoh Kota Banda Aceh pada siklus I walupun masih ada kekurangan
adalah 76,19% dalam katagori baik. Sedangkan pada siklus II sudah
mengalami peningkatan yaitu 91,67% dalam katagori bik sekali.
2. Aktifitas guru selama proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPS
dengan menerapkan model Problem Solving di kelas V MIN Rukoh
Kota Banda Aceh pada siklus I yaitu 85,71% dalam katagori baik.
Sedangakn pada proses belajar mengajar di siklus II mengalami
peningkatan yaitu 95,23% dengan katagori baik sekali.
3. Hasil belajar siswa dengan penerapan model Problem Solving pada
mata pelajaran IPS di kelas V MIN Rukoh Kota Banda Aceh pada
siklus I belum mencapai ketuntasan yaitu hanya 24 siswa yang
mencapai ketuntasan belajar secara individu yaitu memperoleh daya
serap ≥75% dengan persentase 66,67%. Sedangkan siswa yang
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memperoleh daya serap <75% ini berjumlah 12 siswa dengan
persentase 33,33%. Sedangkan pada siklus II sudah mengalami
peningkatan yaitu hanya 4 siswa yang belum mencapai ketuntasan
secara individu yakni memperoleh daya serap <75% dengan persentase
11,11%. Sedangkan siswa yang memperoleh daya serap ≥75%
berjumlah 32 siswa dengan persentase ketuntasan secara klasikal
adalah 88,89%, berdasarkan analisis tersebut peningaktan hasil belajar
siswa telah tercapai. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Solving dalam pembelajaran IPS dapat meningakatkan hasil
belajar siswa.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas hasil dari penelitian ini, peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Guru hendaknya menggunkan model Problem Solving sebagai salah
satu alternatif dalam proses belajar mengajar di kelas guna
meningakatkan hasil belajaran siswa.
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi guru bidang studi IPS pada kususnya dan guru bidang
studi lain pada umumnya. Dan memacu tenaga pendidikan untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam menggunakan model pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa di
kelas.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 
 
NAMA SEKOLAH   : MIN Rukoh Kota Banda Aceh 
MATA PELAJARAN  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
KELAS/ SEMESTER  : V/ 1  
ALOKASI WAKTU   : 2 × 35 Menit (1 × Pertemuan)  
PERTEMUAN KE-  : I 
 
 
A. Standar Kompetensi  
1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman kenampakan alam 
dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia.  
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 
dari masa Hindu-Budha dan Islam.  
 
C. Materi Pokok  
Peninggalan sejarah pada masa kerajaan Hindu-Budha dan Islam di 
Indonesia.  
 
D. Indikator Pembelajaran  
1.1.1 Melestarikan peninggalan sejarah yang yang bercorak Hindu-Budha 
dan Islam yang ada di Indonesia  
1.1.2 Mengemukakan pendapat tentang kondisi peninggalan-peninggalan 
sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam di Indonesia   
1.1.3 Memberikan solusi tentang kondisi peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam di Indonesia  
 
E. Tujuan Pembelajaran  
 Melalui diskusi siswa mampu melestarikan peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia  
 Melalui tanya jawab siswa mampu mengemukakan pendapat tentang 
kondisi peninggalan-peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan 
Islam yang ada di Indonesia  
 Melalui diskusi siswa mampu memberikan solusi tentang kondisi 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di 
Indonesia  
 
F. Model dan Metode Pembelajaran  
1. Model   : Problem Solving  
2. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Demonstrasi  
 
 G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
ALOKASI 
WAKTU 
Ket. 
 KEGIATAN AWAL 7 Menit   
1. Guru memberikan salam pembukaan pembelajaran 
dan menyapa siswa  
1 Menit   
2. Berdo’a dan mengkondisikan kelas  2 Menit   
 Apersepsi    
3. Guru memberikan tes awal (pretest) kepada siswa 
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi   
3 Menit   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dilakukan  
1 Menit   
 KEGIATAN INTI 43 Menit   
 Eksplorasi    
5. Guru menampilkan beberapa gambar contoh 
kondisi peninggalan-peninggalan sejarah yang ada 
di Indonesia 
1 Menit   
6. Guru meminta pendapat siswa tentang kondisi 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha 
dan Islam di Indonesia sesuai dengan gambar yang 
disajikan  
5 Menit   
7. Guru menuliskan setiap pendapat siswa di depan, 
kemudian memilih permasalahan yang akan 
diselesaikan bersama 
1 Menit   
8. Siswa dibagi dalam bentuk beberapa kelompok  2 Menit   
9. Guru membagikan lembar LKS kepada setiap 
kelompok  
2 Menit   
 Elaborasi    
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk memecahkan 
permasalahan yang ada pada gambar peninggalan-
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha 
dan Islam   
10 Menit   
11. Guru mengawasi kegiatan diskusi kelompok dan 
membimbing siswa dalam berdiskusi  
3 Menit   
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja siswa yang 
dibagikan guru kepada setiap kelompok  
10 Menit   
 Konfirmasi    
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap 
kelompok masing-masing  
5 Menit   
14. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk 
menanggapi hasil dari presentasi kelompok lain 
2 Menit   
15. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
presentasi kelompok 
2 Menit   
    
 KEGIATAN AKHIR 20 Menit   
16. Siswa dengan bimbingan guru memberikan 
kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari 
2 Menit   
17. Guru memberikan penguatan dari hasil kesimpulan 
yang telah diambil oleh siswa 
1 Menit   
18. Guru memberikan evaluasi terhadap siswa tentang 
materi yang telah dipelajari  
14 Menit  
19. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan  
1 Menit   
20. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa  1 Menit   
21. Guru menutup pembelajaran dengan salm penutup 1 Menit   
 
 
H. Media dan Sumber Belajar  
 LKS  
 Buku paket IPS untuk kelas V SD/MI yang relevan 
 Gambar-gambar tentang kondisi peninggalan-peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam di Indonesia  
 
I. Penilaian Hasil Belajar  
1. Penilaian proses (dilakukan dengan cara pengamatan dari awal hingga 
akhir dari proses pembelajaran).  
a. Keaktifan  
b. Sikap  
c. Tanggung jawab 
2. Penilaian hasil belajar berbentuk uraian singkat (essai)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Banda Aceh, 6 Oktober 2016 
       Peneliti,  
 
 
 
        
Fadhlul Rahman 
       Nim. 201121753  
  
LAMPIRAN 
 
 
1. Rubrik penilaian proses (penilaian dilakukan oleh guru pada saat 
pembelajaran berlangsung).  
 
No Sikap 
Belum 
Terlihat 
 1 
Mulai 
Terlihat  
2 
Mulai 
Berkembang  
3 
Membudaya  
4 
Ket. 
1. Keaktifan       
2. Sikap       
3. Bertanggung 
Jawab  
     
 
Keterangan:  
 
Kriteria Skor 
Kurang  1 
Cukup 2 
Baik 3 
Baik Sekali  4 
 
             
  
                 
  
LEMBAR PENILAIAN PROSES KEGIATAN SISWA 
 
KELAS V-4 
 
Penilaian proses dilakukan pada saat proses pembelajran berlangsung.  
 
No. Nama 
Keaktifan Sikap 
Tanggung 
Jawab Skor 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.                
2.                
3.                
4.                
5.                
6.                
7.                
8.                
9.                
10.                
11.                
12.                
13.                
14.                
15.                
16.                
17.                
18.                
19.                
20.                
21.                
22.                
23.                
24.                
25.                
26.                
27.                
28.                
29.                
30.                
31.                
32.                
33.                
  
LEMBAR KERJA SISWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Petunjuk Kerja  
1. Bacalah Bismillah sebelum memulai! 
2. Tuiskan nama anggota kelompokmu! 
3. Amatilah gambar dan diskusikan bersama kelompokmu untuk mengisi 
lembar kerja ini! 
 
No. 
Bentuk/ Jenis  
Peninggalan 
Permasalahan yang ada 
pada gambar  
Solusi/ Cara 
Mengatasinya  
1.    
    
    
    
    
 
  
Nama kelompok  :  
Ketua  kelompok  :  
Anggota   :  
SOAL PRETEST 
 
1. Sebutkan situs sejarah yang bercorak Hindu yang berasal dari daerahmu...!  
2. Jika kamu menemukan suatu benda peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam yang tidak terawat dan tidak ada yang memilikinya, 
bagaimana tindakan yang akan kamu lakukan..? 
3. Negara kita Indonesia kaya akan sejarah dan budayanya, bagaimana cara kita 
untuk menjaga dan melestarikannya…?  
4. Apa yang kamu lakukan jika kamu melihat seseorang sedang mencoret-coret 
atau mengotori peninggalan sejarah..?  
 
 
KUNCI JAWABAN PRETEST 
 
No. Jawaban Skor 
Total 
Skor 
1. 
Benteng Indra Patra 10 
20 
Masjid Tua Indra Puri 10 
2. 
Membawa dan mengurusnya  10 
20 Menyerahkannya kepada pihak museum atau pihak 
berwenang  
10 
3. 
Menjaga situs sejarah dengan baik 10 
40 
Tidak merusak situs sejarah yang ada 10 
Mengunjungi tempat-tempat sejarah 10 
Mematuhi tata tertib yang berlaku di tempat-tempat situs 
sejarah 
10 
4. 
Memberikan teguran  10 
20 
Memberikan teguran  10 
JUMLAH AKHIR 100 100 
 
SOAL TEST 
 
1. Apa yang kamu lakukan jika kamu melihat seseorang sedang mencoret-coret 
atau mengotori peninggalan sejarah..? 
2. Jika kamu menemukan suatu benda peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam yang tidak terawat dan tidak ada yang memilikinya, 
bagaimana tindakan yang akan kamu lakukan..? 
3. Sebutkan situs sejarah yang bercorak Hindu yang berasal dari daerahmu...! 
4. Negara kita Indonesia kaya akan sejarah dan budayanya, bagaimana cara kita 
untuk menjaga dan melestarikannya…?  
  
KUNCI JAWABAN TES 
 
No. Jawaban Skor 
Total 
Skor 
1. 
Memberikan teguran  10 
20 
Memberi tahu bahwa yang dilakukannya itu salah  10 
2. 
Membawa dan mengurusnya  10 
20 Menyerahkannya kepada pihak museum atau pihak 
berwenang  
10 
3. 
Benteng Indra Patra 10 
20 
Masjid Tua Indra Puri 10 
4. 
Menjaga situs sejarah dengan baik 10 
40 
Tidak merusak situs sejarah yang ada 10 
Mengunjungi tempat-tempat sejarah 10 
Mematuhi tata tertib yang berlaku di tempat-tempat situs 
sejarah 
10 
JUMLAH AKHIR 100 100 
 
 
 
  
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU  
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Kelas/ Semester : V/ I 
Sub Materi  : Melestarikan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu- 
  Budha dan Islam   
Hari/ Tanggal  : 
Pertemuan Ke  :  
 
A. PENGANTAR 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Solving. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam 
pembelajaran bukan menilai kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran.  
 
B. PETUNJUK  
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/ 
Ibu.  
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik  
4 = Baik Sekali 
 
C. LEMBAR PENGAMATAN 
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
Nilai 
1 2 3 4 
 KEGIATAN AWAL     
1. Guru memberikan salam pembukaan 
pembelajaran dan menyapa siswa  
    
2. Berdo’a dan mengkondisikan kelas      
 Apersepsi      
3. Guru memberikan tes awal (pretest) 
untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi  
    
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajran yang akan dilakukan  
    
 KEGIATAN INTI     
 Eksplorasi      
5. Guru menampilkan beberapa gambar 
contoh kondisi peninggalan-
peninggalan sejarah yang ada di 
Indonesia  
    
6. Guru meminta pendapat siswa 
tentang kondisi peninggalan sejarah 
yang bercorak Hindu-Budha dan 
    
Islam di Indonesia sesuai dengan 
gambar yang di sajikan  
7. Guru menuliskan setiap pendapat 
siswa di depan, kemudian memilih 
permasalahan yang akan diselesaikan 
bersama 
    
8. Siswa dibagi dalam bentuk beberapa 
kelompok  
    
9. Guru membagikan lembar LKS 
kepada setiap kelompok 
    
 Elaborasi      
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk 
memecahkan permasalahan yang ada 
pada gambar peninggalan-
peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam   
    
11. Guru mengawasi kegiatan diskusi 
kelompok dan membimbing siswa 
dalam berdiskusi  
    
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja 
siswa yang dibagikan guru kepada 
setiap kelompok  
    
 Konfirmasi      
13. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi setiap kelompok masing-
masing  
    
14. Kelompok lain diberikan kesempatan 
untuk menanggapi hasil dari 
presentasi kelompok lain 
    
15. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil presentasi kelompok 
    
 KEGIATAN AKHIR     
16. Siswa dengan bimbingan guru 
memberikan kesimpulan terhadap 
materi yang telah dipelajari 
    
17. Guru memberikan penguatan dari 
hasil kesimpulan yang telah diambil 
oleh siswa 
    
18. Guru memberikan evaluasi terhadap 
siswa tentang materi yang telah 
dipelajari  
    
19. Guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  
    
20. Guru menyampaikan pesan moral     
kepada siswa  
21. Guru menutup pembelajaran dengan 
salam penutup 
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Banda Aceh, 6 Oktober 2016 
Pengamat 
 
 
 
 
Nasri, S. Pd. I    
Nip. 198304012007101002 
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Kelas/ Semester : V/ I 
Sub Materi  : Melestarikan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu- 
  Budha dan Islam   
Hari/ Tanggal  : 
Pertemuan Ke  :  
 
E. PENGANTAR 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Solving. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam 
pembelajaran bukan menilai kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran.  
 
F. PETUNJUK  
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/ 
Ibu.  
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik  
4 = Baik Sekali 
 
G. LEMBAR PENGAMATAN  
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
 KEGIATAN AWAL     
1. Siswa menjawab salam pembukaan 
pembelajaran 
   
2. Berdo’a dan mengkondisikan kelas     
 Apersepsi     
3. Siswa mengerjakan tes awal (pretest) 
yang diberikan guru untuk mengukur 
pemahaman  terhadap materi  
   
4. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru  
   
 KEGIATAN INTI    
 Eksplorasi     
5. Siswa memperhatikan beberapa 
gambar contoh kondisi peninggalan-
peninggalan sejarah yang ada di 
Indonesia  
   
6. Siswa menyampaikan pendapatnya  
tentang kondisi peninggalan sejarah 
   
yang bercorak Hindu-Budha dan 
Islam di Indonesia sesuai dengan 
gambar yang disajikan  
7. Satu-persatu siswa menyampaikan 
pendapat tentang gambar yang 
ditampilkan oleh guru  
   
8. Siswa membentuk kelompok sesuai 
intruksi guru   
   
9. Siswa menerima lembar LKS pada 
setiap kelompok 
   
 Elaborasi     
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk 
memecahkan permasalahan yang ada 
pada gambar peninggalan-
peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam   
   
11. Siswa mendengarkan dan mengikuti 
bimbingan guru dalam kelompok   
   
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja 
siswa yang dibagikan guru kepada 
setiap kelompok  
   
 Konfirmasi     
13. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi setiap kelompok masing-
masing  
   
14. Kelompok lain diberikan kesempatan 
untuk menanggapi hasil dari 
presentasi kelompok lain 
   
15. Siswa mendengarkan penguatan 
terhadap hasil presentasi kelompok 
   
     
 KEGIATAN AKHIR    
16. Siswa dengan bimbingan guru 
memberikan kesimpulan terhadap 
materi yang telah dipelajari 
   
17. Siswa menyimak penguatan dari guru 
atas hasil kesimpulan yang telah 
diambil oleh siswa 
   
18. Siswa mengerjakan evaluasi yang 
diberikan guru tentang materi yang 
telah dipelajari  
   
19. Siswa mendengarkan refleksi dari 
guru atas pembelajaran yang telah 
dilakukan   
   
20. Siswa mendengarkan pesan-pesan    
yang disampaikan oleh guru 
21. Siswa menjawab salam penutup 
pembelajaran dari guru  
   
     
 
 
H. SARAN DAN KOMENTAR PENGAMAT 
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Banda Aceh, 6 Oktober 2016 
Pengamat 
 
 
 
 
 
     
  
MEDIA GAMBAR 
 
  
Acra Banteng di Ngawi   Nisan di Kecamatan Kuta Raja  
 
      
Benteng Indra Patra     Masjid Tua di Indra Puri  
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester : V/ I
sub Materi : Melestarikan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam
Haril Tanggal : brttt-r 6 -Pcftbr 
"otL 
,
PertemuanKe : X et*).
A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Solving. Jadi, al'rtifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam
, pembelajaran bukan menilai kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran.
"8. PETUNJT]K
Berilah tanda ceklist ($ pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/
Ibu.
1:Kurang
2: Cukup
3 : Baik
4 : Baik Sekali
C. LEMBARPENGAMATAN
No. KEGIATANPE}IBELAJARAI\
NiIai
I 2 3 4
KEGIATAN AWAL
l Guru memberikan salam pembukaan
pembelaiaran dan menvaoa siswa ,/ t/
2. Berdo'a dan menskondisikan kelas ll
Apersepsi
J. Guru memberikan tes awal (pretex)
untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap materi
/ t-/ #
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelairan yang akan dilakukan ,/ J
KEGIATAN INTI
Eksplorasi
5. Guru menampilkan beberapa gambar
contoh kondisi peninggalan-
peninggalan sejarah yang ada di
Indonesia
/
6. Guru meminta pendapat siswa
tentang kondisi peninggalan sejarah
yang bercorak Hindu-Budha dan
(-/ (
Islam di Indonesia sesuai dengan
gambar vans di saiikan
7. Guru menuliskan setiap pendapat
siswa di depan, kemudian memilih
permasalahan yang akan diselesaikan
bersama
/
8. Siswa dibagi dalam bentuk beberapa
kelompok l-/ (
9. Guru membagikan lembar LKS
kepada setiap kelompok
Elaborasi
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk
memecahkan permasalahan yang adapada gambar peninggalan-
peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha dan Islam
J
I l. Guru mergawasi kegiatan diskusi
kelompok dan membimbing siswa
dalam berdiskusi
t/ ,1
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja
siswa yang dibagrkan guru kepada
setiap kelompok
Konfirmasi
13. Siswa mempresentasikan hasil
diskusi setiap kelompok masing-
masmg
t/ (
t4. Kelompok lain diberikan kesempatan
untuk menanggapi hasil dari
presentasi kelomook lain
15. Guru memberikan penguatan
terhadap trasil presentasi kelomnok
KEGIATAN AKHIR
1,6. Siswa dengan bimbingan guru
memberikan kesimpulan terhadap
materi yans telah dipelaiari
L/ /
17. Guru memberikan penguatan dari
hasil kesimpular yang telah diambil
oleh siswa J
18. Guru memberikan evaluasi terhadap
siswa tentang materi yang telah
dipelaiari
19. Guru melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
,)
Guru menyampaikan pesan moral
Guru mernrtup pembelajaran dengan
D. SARANDAN KOMENTARPENGAMAT
..r......?t9.&.9 . kn "Le./q'6.n .. .f-
kq*? "*iaat'kt*a' f*dhM',nil%,
'. 
"'. "'. "'.'. "' "' "' 
/ri',
d"a,n.A;......i**.rq.:.,Arr*e...'...'22;1...'"'"'.
BandaAceh,6
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Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Sub Materi
Hari/ Tanggal
Pertemuan Ke
LEMBAR OBSERVASI AKTIBTTAS SISWA
Ilmu Pengetahuan Sosial
vlr
Melestarikan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam
paait5, 6 gtrgrW wLb<l
-t-
A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Solving. Jadi. aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam
pembelajaran bukan menilai kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran.
B. PETIINJT]K
Berilah tanda ceklist ($ pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapa?J
lbu.
I : Kurang
2 = Cukup
3 : Baik
4: Baik Sekali
C. LEMBARPENGAMATAN
No. KE,GIATAI\PEMBELAJARAN
IIILAI
I 2 3 4
KEGIATAN AWAL
I Siswa menjawab salam pembukaan
pembelaiaran e-/
2. Berdo'a dan menskondisikan kelas l-/
Apersepsi
3. Siswa mengerjakan tes awal Qretest)
yang diberikan guru untuk mengukur
pemahaman terhadap materi
Lt'
4. Siswa mendengarkan tujuan
pembelaiaran vane disamoaikan suru (/
KEGIATAN INTI
Eksplorasi
5. Siswa memperhatikan beberapa
gambar contoh kondisi peninggalan-
peninggalan sejarah yang ada di
Indonesia
(/
6. Siswa menyampaikan pendapatnya
tentang kondisi peninggalan sejarah
vans bercorak Hindu-Budha dan
(-/
Islam di Indonesia sesuai dengan
gambar yans disaiikan
7. Satu-persatu siswa menyampaikan
pendapat tentang gambar yang
ditampilkan oleh euru u
8. Siswa membentuk kelompok sesuai
intruksi suru (/
9. Siswa menerima lembar LKS pada
setiap kelompok L-
Elaborasi
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk
memecahkan permasalahan yang adapada gambar peninggalan-
peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha dan Islam
t-)
ll Siswa mendengarkan dan mengikuti
bimbinsan suru dalam kelompok
(-,
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja
siswa yang dibagikan guru kepada
setiap kelompok
(-.
Konfirmasi
r3. Siswa mempresentasikan hasil
diskusi setiap kelompok masing-
masing
Lt
t4. Kelompok lain diberikan kesempatan
untuk menanggapi hasil dari
presentasi kelompok lain
l-l
15. Siswa mendengarkan penguatan
terhadap hasil presentasi kelomook tl
KEGIATAN AKHIR
16. Siswa dengan bimbingan guru
memberikan kesimpulan terhadap
materi yans telah dipelaiari
17. Siswa menyimak penguatan dari guru
atas hasil kesimpulan yang telah
diambil oleh siswa
(-,
18. Siswa mengerjakan evaluasi yang
diberikan guru tentang materi yang
telah dipelaiari
{/
19. Siswa mendengarkan refleksi dari
guru atas pembelajaran yang telah
dilakukan
2A. Siswa mendengarkan pesan-pesan
yang disampaikan oleh suru t-/
21, Siswa menjawab salam penutup
pembelaiaran dari zuru t/
D. SARAN DA}[ KOMENTAR PENGAMAT
*.$is.u+:a M.k
BandaAceh, 6 Oktober 2016
Pengamat
,?/(y^dry
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 
 
NAMA SEKOLAH   : MIN Rukoh Kota Banda Aceh 
MATA PELAJARAN  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
KELAS/ SEMESTER  : V/ 1  
ALOKASI WAKTU   : 2 × 35 Menit (1 × Pertemuan)  
PERTEMUAN KE-  : II 
 
 
A. Standar Kompetensi  
1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman kenampakan alam 
dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia.  
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 
dari masa Hindu-Budha dan Islam.  
 
C. Materi Pokok  
Peninggalan sejarah pada masa kerajaan Hindu-Budha dan Islam di 
Indonesia.  
 
D. Indikator Pembelajaran  
1.1.1 Melestarikan peninggalan sejarah yang yang bercorak Hindu-Budha 
dan Islam yang ada di Indonesia  
1.1.2 Mengemukakan pendapat tentang kondisi peninggalan-peninggalan 
sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam di Indonesia   
1.1.3 Memberikan solusi tentang kondisi peninggalan sejarah yang bercorak 
Hndu-Budha dan Islam di Indonesia  
 
E. Tujuan Pembelajaran  
 Melalui diskusi siswa mampu melestarikan peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di Indonesia  
 Melalui tanya jawab siswa mampu mengemukakan pendapat tentang 
kondisi peninggalan-peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan 
Islam yang ada di Indonesia  
 Melalui diskusi siswa mampu memberikan solusi tentang kondisi 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam yang ada di 
Indonesia  
 
F. Model dan Metode Pembelajaran  
1. Model   : Problem Solving  
2. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Demonstrasi  
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
ALOKASI 
WAKTU 
Ket. 
 KEGIATAN AWAL 5 Menit   
1. Guru memberikan salam pembukaan pembelajaran 
dan menyapa siswa  
1 Menit   
2. Berdo’a dan mengkondisikan kelas  2 Menit   
 Apersepsi    
3. Guru menanyakan materi yang telah lalu dan 
mengaitkannya dengan materi pelajaran yang akan 
dilaksanakan  
1 Menit   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dilakukan  
1 Menit   
 KEGIATAN INTI 45 Menit   
 Eksplorasi    
5. Guru menyampaikan sedikit materi tentang 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha 
dan Islam 
4 Menit   
6. Guru menampilkan beberapa gambar peninggalan 
sejarah dan meminta pendapat siswa tentang 
kondisi peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam di Indonesia sesuai dengan 
gambar yang disajikan  
3 Menit   
7. Guru menuliskan setiap pendapat siswa di depan, 
kemudian memilih permasalahan yang akan 
diselesaikan bersama 
2 Menit   
8. Siswa dibagi dalam bentuk beberapa kelompok  2 Menit   
9. Guru membagikan lembar LKS kepada setiap 
kelompok untuk didiskusikan bersama  
2 Menit   
 Elaborasi    
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk memecahkan 
permasalahan yang ada pada gambar peninggalan-
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha 
dan Islam   
10 Menit   
11. Guru mengawasi kegiatan diskusi kelompok dan 
membimbing siswa dalam berdiskusi  
3 Menit   
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja siswa yang 
dibagikan guru kepada setiap kelompok  
10 Menit   
 Konfirmasi    
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap 
kelompok masing-masing  
5 Menit   
14. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk 
menanggapi hasil dari presentasi kelompok lain 
2 Menit   
15. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 2 Menit   
presentasi kelompok 
    
 KEGIATAN AKHIR 20 Menit   
16. Siswa dengan bimbingan guru memberikan 
kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari 
2 Menit   
17. Guru memberikan penguatan dari hasil kesimpulan 
yang telah diambil oleh siswa 
1 Menit   
18. Guru memberikan evaluasi terhadap siswa tentang 
materi yang telah dipelajari  
14 Menit  
19. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan  
1 Menit   
20. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa  1 Menit   
21. Guru menutup pembelajaran dengan salm penutup 1 Menit   
 
 
H. Media dan Sumber Belajar  
 LKS  
 Buku paket IPS untuk kelas V SD/MI yang relevan 
 Gambar-gambar tentang kondisi peninggalan-peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam di Indonesia  
 
I. Penilaian Hasil Belajar  
1. Penilaian proses (dilakukan dengan cara pengamatan dari awal hingga 
akhir dari proses pembelajaran).  
a. Keaktifan  
b. Sikap  
c. Tanggung jawab 
2. Penilaian hasil belajar berbentuk uraian singkat (essay) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Banda Aceh, 8 Oktober 2016 
       Peneliti,  
 
 
 
        
Fadhlul Rahman 
       Nim. 201121753  
  
LAMPIRAN 
 
 
1. Rubrik penilaian proses (penilaian dilakukan oleh guru pada saat 
pembelajaran berlangsung).  
 
No Sikap 
Belum 
Terlihat 
 1 
Mulai 
Terlihat  
2 
Mulai 
Berkembang  
3 
Membudaya  
4 
Ket. 
1. Keaktifan       
2. Sikap       
3. Bertanggung 
Jawab  
     
 
Keterangan:  
 
Kriteria Skor 
Kurang  1 
Cukup 2 
Baik 3 
Baik Sekali  4 
 
             
  
                 
  
LEMBAR PENILAIAN PROSES KEGIATAN SISWA  
KELAS V-4 
 
Penilaian proses dilakukan pada saat proses pembelajran berlangsung.  
 
No. Nama 
Keaktifan Sikap 
Tanggung 
Jawab Skor 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.                
2.                
3.                
4.                
5.                
6.                
7.                
8.                
9.                
10.                
11.                
12.                
13.                
14.                
15.                
16.                
17.                
18.                
19.                
20.                
21.                
22.                
23.                
24.                
25.                
26.                
27.                
28.                
29.                
30.                
31.                
32.                
33.                
  
LEMBAR KERJA SISWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Petunjuk Kerja  
1. Bacalah Bismillah sebelum memulai! 
2. Tuliskan nama anggota kelompokmu! 
3. Amatilah gambar dan diskusikan bersama kelompokmu untuk mengisi 
lembar kerja ini! 
 
No. 
Bentuk/ Jenis  
Peninggalan 
Permasalahan yang ada 
pada gambar  
Solusi/ Cara 
Mengatasinya  
1.    
    
    
    
    
 
  
Nama kelompok  :  
Ketua  kelompok  :  
Anggota   :  
SOAL TEST II 
 
1. Sebutkan situs sejarah yang bercorak Hindu yang berasal dari daerahmu...!  
2. Jika kamu menemukan suatu benda peninggalan sejarah yang bercorak 
Hindu-Budha dan Islam yang tidak terawat dan tidak ada yang memilikinya, 
bagaimana tindakan yang akan kamu lakukan..? 
3. Negara kita Indonesia kaya akan sejarah dan budayanya, bagaimana cara kita 
untuk menjaga dan melestarikannya…?  
4. Apa yang kamu lakukan jika kamu melihat seseorang sedang mencoret-coret 
atau mengotori peninggalan sejarah..?  
 
 
KUNCI JAWABAN TEST II 
 
No. Jawaban Skor 
Total 
Skor 
1. 
Benteng Indra Patra 10 
20 
Masjid Tua Indra Puri 10 
2. 
Membawa dan mengurusnya  10 
20 Menyerahkannya kepada pihak museum atau pihak 
berwenang  
10 
3. 
Menjaga situs sejarah dengan baik 10 
40 
Tidak merusak situs sejarah yang ada 10 
Mengunjungi tempat-tempat sejarah 10 
Mematuhi tata tertib yang berlaku di tempat-tempat situs 
sejarah 
10 
4. 
Memberikan teguran  10 
20 
Memberikan teguran  10 
JUMLAH AKHIR 100 100 
 
  
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU  
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Kelas/ Semester : V/ I 
Sub Materi  : Melestarikan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu- 
  Budha dan Islam   
Hari/ Tanggal  : 
Pertemuan Ke  :  
 
A. PENGANTAR 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Solving. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam 
pembelajaran bukan menilai kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran.  
 
B. PETUNJUK  
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/ 
Ibu.  
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik  
4 = Baik Sekali 
 
C. LEMBAR PENGAMATAN 
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
 KEGIATAN AWAL     
1. Guru memberikan salam pembukaan 
pembelajaran dan menyapa siswa  
    
2. Berdo’a dan mengkondisikan kelas      
 Apersepsi      
3. Guru menanyakan materi yang telah lalu 
dan mengaitkannya dengan materi 
pelajaran yang akan dilaksanakan  
    
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilakukan  
    
 KEGIATAN INTI     
 Eksplorasi      
5. Guru menyampaikan sedikit materi 
tentang peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam 
    
6. Guru menampilkan beberapa gambar 
peninggalan sejarah dan meminta 
pendapat siswa tentang kondisi 
peninggalan sejarah yang bercorak 
    
Hindu-Budha dan Islam di Indonesia 
sesuai dengan gambar yang disajikan  
7. Guru menuliskan setiap pendapat siswa 
di depan, kemudian memilih 
permasalahan yang akan diselesaikan 
bersama 
    
8. Siswa dibagi dalam bentuk beberapa 
kelompok  
    
9. Guru membagikan lembar LKS kepada 
setiap kelompok untuk didiskusikan 
bersama  
    
 Elaborasi      
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk 
memecahkan permasalahan yang ada 
pada gambar peninggalan-peninggalan 
sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan 
Islam   
    
11. Guru mengawasi kegiatan diskusi 
kelompok dan membimbing siswa dalam 
berdiskusi  
    
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja siswa 
yang dibagikan guru kepada setiap 
kelompok  
    
 Konfirmasi      
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
setiap kelompok masing-masing  
    
14. Kelompok lain diberikan kesempatan 
untuk menanggapi hasil dari presentasi 
kelompok lain 
    
15. Guru memberikan penguatan terhadap 
hasil presentasi kelompok 
    
      
 KEGIATAN AKHIR     
16. Siswa dengan bimbingan guru 
memberikan kesimpulan terhadap materi 
yang telah dipelajari 
    
17. Guru memberikan penguatan dari hasil 
kesimpulan yang telah diambil oleh siswa 
    
18. Guru memberikan evaluasi terhadap 
siswa tentang materi yang telah dipelajari  
    
19. Guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  
    
20. Guru menyampaikan pesan moral kepada 
siswa  
    
21. Guru menutup pembelajaran dengan salm 
penutup 
    
 
 
D. SARAN DAN KOMENTAR PENGAMAT 
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Nasri, S. Pd. I    
Nip. 198304012007101002 
  
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester : V/ I 
Sub Materi  : Melestarikan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu- 
  Budha dan Islam   
Hari/ Tanggal  : 
Pertemuan Ke  :  
 
E. PENGANTAR 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Solving. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam 
pembelajaran bukan menilai kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran.  
 
F. PETUNJUK 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/ 
Ibu .  
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
 
G. LEMBAR PENGAMATAN 
No. 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
NILAI 
1 2 3 4 
 KEGIATAN AWAL     
1. Siswa menjawab salam pembuka 
pembelajaran dari guru  
    
2. Berdo’abersama dan mempersiapkan diri      
 Apersepsi     
3. Siswa menyampikan materi yang telah lalu 
kepada guru  
    
4. Siswa mendengarkan penjelasan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan dari guru  
    
 KEGIATAN INTI     
 Eksplorasi     
5. Siswa mendengarkan guru menyampaikan 
materi tentang peninggalan sejarah yang 
bercorak Hindu-Budha dan Islam 
    
6. Siswa memperhatikan gambar tentang kondisi 
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam di Indonesia sesuai dengan 
gambar yang disajikan oleh guru  
    
7. Siswa menyampaikan pendapat atau     
permasalahan yang ada pada gambar yang 
ditampilkan guru 
8. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan 
arahan guru  
    
9. Siswa mendapatkan lembar LKS pada setiap 
kelompok untuk didiskusikan bersama 
    
 Elaborasi     
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk 
memecahkan permasalahan yang ada pada 
gambar peninggalan-peninggalan sejarah 
yang bercorak Hindu-Budha dan Islam  
    
11. Siswa mendengarkan dan mengikuti arahan 
dari guru dalam kelompok  
    
12. Sisiwamengerjakanlembarkerjasiswa yang 
dibagikan guru kepada setiap kelompok 
    
 Konfirmasi     
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap 
kelompok masing-masing 
    
14. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk 
menanggapi hasil dari presentasi kelompok 
    
15. Siswa mendengarkan penguatan terhadap 
hasil presentasi kelompok yang disampaikan 
oleh guru  
    
      
 KEGIATAN AKHIR     
16. Siswa dengan bimbingan guru memberikan 
kesimpulan terhadap materi yang telah 
dipelajari 
    
17. Siswa menyimak penguatan akhir yang 
disampaikan oleh guru 
    
18. Siswa mengerjakan lembar observasi yang 
diberikan oleh guru  
    
19. Siswa mendengarkan refleksi dari guru 
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan 
    
20. Siswa mendengarkan pesan moral yang 
disampaikan oleh guru  
    
21. Siswa menjawab salam penutup pembelajaran 
dari guru  
    
 
 
 
 
 
 
H. SARAN DAN KOMENTAR PENGAMAT 
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MEDIA GAMBAR 
 
  
Acra Banteng di Ngawi   Nisan di Kecamatan Kuta Raja  
 
      
Benteng Indra Patra     Masjid Tua di Indra Puri  
 
LEMBAR OBSERVASI AKTTFITAS GURU
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelasl Semester : V/ I
Sub Materi : Melestarikan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam
HarilTanggal :labtu 1e 6bh:laer 2006Pertemuan Ke : 'f
A. PENGAIITAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Salving. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam
pembelajaran bukan menilai kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran.
B. PETUNJUK
Berilah tanda ceklist ({) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapalc/
Ibu.
1 : Kurang
2: Cukup
3 : Baik
4: Baik Sekali
C. LEMBARPENGAMATAN
No. KEGIATANPEMBELAJARAN
NILAI
I 2 3 4
KEGIATAN AWAL
1. Guru memberikan salam .pembukaan
pembelaiamn dan menvaoa siswa J,
2. Berdo'a dan menskondisikan kelas v
Apersepsi
3. Guru menanyakan materi yang telah lalu
dan mengaitkannya dengan materi
pelaiaran yans akan dilaksanakan
,/
I
4. Guru menyampaikan tujuan pembelaj aran
yans akan dilakukan U
KEGIATAN INTI
Elcsplorasi
5. Guru menyampaikan sedikit materi
tentang peninggalan sejarah yang
bercorak Hindu-Budha dan Islam
J
6. Guru menampilkan beberapa gambar
peninggalan sejarah dan meminta
pendapat siswa tentang kondisi
peningealan seiarah vans bercorak
tj
)
Hindu-Budha dan Islam di Indonesia
sesuai dengan gambar vans disaiikan
7. Guru menuliskan setiap pendapat siswa
di depan, kemudian memilih
permasalahan yang akan diselesaikan
bersama
J
8. Siswa dibagi dalam bentuk beberapa
kelompok x/
9. Guru membagikan lembar LKS kepada
setiap kelompok untuk didiskusikan
bersama
J
Elaborasi
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk
memecahkan permasalahan yang ada
pada gambar peninggalan-peninggalan
sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan
Islam
'tl
11. Guru mengawasi kegiatan diskusi
kelompok dan membimbing siswa dalam
berdiskusi # U
12. Sisiwa mengerjakan lembar kerja siswa
yang dibagikan guru kepada setiap
kelompok ,l
Konfirmasi
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
setiap kelompok masing-masine V
14. Kelompok lain diberikan kesempatan
untuk menanggapi hasil dari presentasi
kelompok lain I
15. Guru memberikan pnguatan terhadap
hasil presentasi kelommk U
KEGIATAN AKHIR
t6. Siswa dengan bimbingan guru
memberikan kesimpulan terhadap materi
yang telah dipelaiari D( J
t7. Guru memberikan penguatan dari hasil
kesimpulan vans telah diambil oleh siswa J
18. Guru memberikan evaluasi terhadap
siswa tentans materi vans telah dioelaiari J
19. Guru melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
J
20. Guru menyampaikan pesan moral kepada
siswa J
Guru menutup pembelajaran dengan salm
SARAN DAN KOME,NTAR PENGAMATkz* @ ful*
Banda Aceh, 8 Oktober 2016
Nip 1983M0t2{ffi[l0tffi2
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Sub Materi
Hari/ Tanggal
Pertemuan Ke
LEMBAR OBSERVASI AKTIF TAS SISWA
Ilmu Pengetahuan Sosial
v/t
Melestarikan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha dan Islam
E o?jaw ?ntdv
A. PENGAI\ITAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Solving. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam
pembelajaran bukan menilai kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran.
B. PETT}NJUK
Berilah tanda ceklist ({) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/
Ibu.
1 = Kurang
2 = Cukup
3 : Baik
4: Baik Sekali
C. LEMBAR PENGAMA'TAI{
No. KEGIATAI\IPEMBELAJARAN
I\M,AI
I 2 3 4
KEGIATAN AWAL
I Siswa menjawab salam pembuka
pembelaiaran dari suru
U
2. Berdo'a bersama dan mempersiapkan
diri b
Apersepsi
3. Siswa menyampikan materi yang telah
lalu kepada suru L-
4. Siswa mendengarkan penjelasan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan dari
guru
k
KEGIATAN INTI
Eksplorasi
5. Siswa mendengarkan guru
menyampaikan materi tentang
peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha dan Islam
{-.
6. Siswa memperhatikan gamber tentang
kondisi peninssalan seiarah vanq t/
bercorak Hindu-Budha
Indonesia sesuai dengan
disaiikan oleh suru
dan Islam di
gambar yang
7. Siswa menyampaikan pendapat atau
permasalahan yang ada pada gambar
yane ditamoilkan euru
(-/
8. Siswa membentuk kelompok sesuai
densan arahan suru
(-/
9. Siswa mendapatkan lembar LKS pada
setiap kelompok untuk didiskusikan
bersama
IU
Elaborasi
10. Siswa berdiskusi kelompok untuk
memecahkan permasalahan yang ada
pada gambar peninggalan-peninggalan
sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan
Islam
C-r'
11 Siswa mendengarkan dan mengikuti
arahan dari suru dalam kelompok
t2. Sisiwa mengerjakan lembar kerja siswa
yang dibagikan guru kepada setiap
kelompok
L-/
Konfirmasi
r3. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
setiao kelomook masins-masins
(-.
14. Kelompok lain diberikan kesempatan
untuk menanggapi hasil dari presentasi
kelomook
t/
15. Siswa mendengarkan penguatan
terhadap hasil presentasi kelompok yang
disamoiakn oleh suru
V
KEGIATAN AKHIR
16. Siswa dengan bimbingan guru
memberikan kesimpulan terhadap materi
yans telah dioelaiari
L/
17. Siswa menyimak penguatan akhir yang
disampaikan oleh zuru
v
18. Siswa mengerjakan lembar observasi
ayns diberikan oleh zuru
(-/
19. Siswa mendengarkan refleksi dari guru
terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan k fl
20. Siswa mendengarkan pesan moral yang
disampaikan oleh suru r) q
2t. Siswa menjawab salam penutup
pembelaiaran dari zuru v
SARAN DAI\I KOMENTAR PENGAMAT
Banda Aceh 8 Oktober 2016
Pengamat
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